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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,

ejdio deH @

tawfik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
b%judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction
térhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Dinamika Litosfer
l\éata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 12 Pekanbaru” dengan lancar
dgn tepat waktu. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, suri teladan umat manusia. Semoga kita semua mendapatkan
s%?\faat beliau di hari akhir kelak. Aamiin ya Rabbal ‘alamin.

& Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya penulis sampaikan kepada kedua
orang tua tercinta, Ayah dan Bunda, yang telah menjadi cahaya dan kekuatan dalam
setiap langkah penulis. Terima kasih atas doa, kasih sayang, kesabaran, dan
dukungan tiada henti baik secara moril maupun materil, yang menjadi semangat
d(a}’am menyelesaikan setiap proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.

Y Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada adik tersayang, yang selalu

s

(¢°]
memberi semangat, dukungan, dan menjadi penghibur di tengah lelahnya

pgrjuangan. Semoga kelak bisa tumbuh menjadi pribadi yang kuat, cerdas, dan
nfémbanggakan.

2.  Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
tédapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik
dan saran yang membangun demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga
sl?f-ipsi ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
kglsusnya dalam bidang pendidikan Geografi.

] Seluruh kegiatan ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan bimbingan
bagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih pada:

1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA,. Selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani,

NEIY WIse)| ;gwgg ue
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M.Ed., Ph.D. selaku Wakil Rektor I. Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng. selaku
Wakil Rektor II. Dr. Harris Simaremare, MT., selaku Wakil Rektor III
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dan Dr. Sukma Erni selaku Wakil Dekan I dan Prof. Dr.
Zubaidah Amir MZ S.Pd., M.Pd., selaku wakil Dekan II dan Dr. Ismail
Mulia Hasibuan, M.Si. selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Muslim, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Geografi yang telah
memberikan arahan serta bimbingannya dalam menyelesaikan skripsi ini.
Bapak Hendra Saputra, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan, terimakasi atas
semangat, dedikasi, dan pembaruan yang Bapak bawa dalam

lingkungan prodi ini.

. Hutri Rizki Amalia M.Pd., Selaku dosen pembimbing yang telah

memberikan dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Fatmawati M.Pd., selaku dosen penasihat akademik (PA) yang telah
memberikan dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Kepada Seluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu
pengetahuan pada penulis dalam menyelesaikan Studi di Program Studi
Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Kepada seluruh validator dalam penelitian ini Bapak Hendra Saputra,
M.pd., Ibu Fatmawati, M.Pd., Bapak Adhi Munajar, Ibu Yohana Dwi Putri,
S.Pd., dan Ibu Ellizarni, M.Pd,. dan terima kasih penulis ucapkan terhadap
saran dan masukannya.

Suprapto, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 12 Pekanbaru yang
telah berkenan memberikan izin sehingga penulis bisa melakukan
penelitian di sekolah dan terima kasih kepada Guru bidang studi Yohana

Dwi Putri, S.Pd, yang telah banyak membantu penulis selama penelitian,
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17.

semoga Allah SWT senantiasa merahmati.

. Seluruh Civitas Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan

dalam pelayanan administrasi.

. Kepada teman saya, Rena Yuliani, yang senantiasa menemani dalam suka

dan duka, terima kasih atas persahabatan, dukungan, dan semangat yang

tidak pernah pudar. Terimakasih dukungan penuh kepada penulis.

. Kepada teman saya, Dini Nur As’siyah yang selalu memberikan dukungan,

doa, dan semangat di setiap langkah perjuangan ini. Terima kasih atas

persahabatan tulus yang menguatkanku hingga akhir.

. Kepada adik-adik saya, Siti Nur Fazira Asman, Anisa Alfaizal, dan Tri

Ajeng Yolanda Putri, dan Melja Dwi Safira yang senantiasa memberikan
dukungan, doa dan motivasi selama proses penyusunan skripsi.

Kepada kakak sekaligus sahabat saya, Mita Izatul Fitrah, saya
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Terima kasih atas
dukungan yang selalu diberikan selama proses penyusunan skripsi ini.
Doa-doa yang tulus menjadi penguat dan penyemangat dalam setiap tahap
yang saya jalani. Motivasi yang diberikan sangat berarti dan membantu
saya untuk terus berusaha hingga skripsi ini selesai.

Kepada teman-teman Pendidikan Geografi angkatan 2021 terkhusus kelas

C terima kasih telah membersamai penulis selama masa perkuliahan.

. Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri Siti Amiroh Benada. Terima

kasih sudah berjuang dalam penyusunan skripsi ini.

Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga
semua bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung akan menjadi
amal ibadah dan mendapatkan pahala yang berlipat ganda di sisi Allah
SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat

k%f(urangan, oleh karena ini dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan
¥}

masukan bebera

nery wisey J
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PERSEMBAHAN

9 %eH @

%ji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat,
Staufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
iberjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap

Keemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Dinamika Litosfer Mata Pelajaran
v

w

5, Geografi Kelas X di SMA Negeri 12 Pekanbaru” dengan baik dan lancar.

Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad
ﬁ&W, suri teladan sepanjang zaman. Semoga kita semua selalu mendapat syafaat

n
< beliau kelak di yaumil akhir. Aamiin.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menerima banyak bantuan,
motivasi, dan doa dari berbagai pihak. Ucapan terima kasih yang tak terhingga
c‘genulis sampaikan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Beni Hadi dan
?_a: Ibunda Zuraida, atas segala kasih sayang, doa, serta dukungan moral dan

o

material yang tiada henti hingga penulis mampu menyelesaikan studi ini. Semoga

==gAllah SWT membealas segala kebaikan mereka dengan keberkahan dan rahmat

T

yang melimpah.

Dosen Pembimbimbing

Jo Aj1S13ATU() D

Ibu Hutri Rizki Amelia, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah banyak
luangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis, memberikan
kemudahan, serta memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis dalam

penyusunan skripsi ini hingga selesai. Terimakasih banyak Ibu.
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MOTTO

I$HeH @

"@Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Dia
ndapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya"

(Q.S Al-Baqarah:286)

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanya mimpi yang tertunda.
Cuma sekiranya teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan
khawatir, mimpi-mimpi lain bisa di ciptakan"

(Windah Basudara)

neiy ey}sng NIN Y!iw ezd

If you wanna give up, you can give up. This is your choice. You can do whatever
you want. Your time's gonna come, but you cannot give up.

(Khabib Nurgamedov)

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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Amiroh Benada, (2025)

ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Materi Dinamika Litosfer
Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA
Negeri 12 Pekanbaru

Penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based
Instruction terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas X di SMA Negeri
12 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang
digunakan adalah Quasi Eksperimen. Teknik pengambilan sampel menggunakan
cluster random sampling dengan berjumlah 2 kelas. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji parametrik yaitu menggunakan Uji Paired Sample T Test,
Independent T Test Dan N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol
(Sig. <0,001). Rata-rata nilai N-Gain di kelas eksperimen sebesar 82,97, jauh lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 67,66. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model PBI berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, model
pembelajaran Problem Based Instruction layak diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif dan inovatif di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Kata Kunci  : Problem Based Instruction, Kemampuan Berpikir kritis

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nidl

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

19 ¥BH ©

ABSTRACT

i Amiroh Benada (2025): The Effect of Problem-Based Instruction
Learning Model toward Student Critical
Thinking Ability on Lithosphere Dynamics
Lesson of Geography Subject at the Tenth Grade
of State Senior High School 12 Pekanbaru
T%e effect of Problem-Based Instruction learning model toward student critical
tlﬁlking ability at the tenth grade of State Senior High School 12 Pekanbaru was
eXamined in this research. Quantitative approach was used in this research with
wasi-experimental method. Cluster random sampling technique was used, and two
ggsses were selected. Collecting data was conducted through observation, test, and
dgeumentation. Data analysis was done by using parametric test—paired sample t-
tgst, independent t-test, and n-gain score. The results showed the significant
difference in student learning achievement between the experimental and control
groups (Sig.<0.001). N-Gain mean score in the experimental group was 82.97
significantly higher than the control group score 67.66. These indicated that there
was a positive and significant effect of using Problem-Based Instruction (PBI)
model in increasing student learning achievement and critical thinking ability.
Therefore, PBI learning model was suitable for implementation as an effective and
innovative learning alternative at State Senior High School 12 Pekanbaru.
Keywords: Problem-Based Instruction, Critical Thinking Ability
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berpikir kritis adalah berlatih atau memasukkan penilaian atau
evaluasi yang cermat, seperti menilai kelayakan suatu gagasan atau produk
De Porter (2001). Muhibbin mendefenisikan berpikir rasional dan kritis
adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang bertalian dengan
pemecahan masalah. Hal ini dapat dipahami bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan menggunakan prinsip-prinsip dan
dasardasar pengertian dalam menjawab pertanyaan, seperti “bagaimana”
(how) dan “mengapa” (why). Dalam hal berpikir kritis ini juga siswa dituntut
untuk menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji
keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau
kekurangan.

Fisher (2009) mendefenisikan berpikir kritis adalah interpretasi dan
evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi,
informasi dan argumentasi. Lebih lanjut, Johnson (2010:) mengatakan
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang
memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain. Dari pendapat ahli di atas, dapat dipahami
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses yang dilakukan siswa
dengan terampil dan aktif secara terorganisasi yang memungkinkan mereka

mengevaluasi bukti berdasarkan observasi, komunikasi, informasi, dan
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argumen. Tujuan dari kemampuan berpikir kritis adalah untuk mencapai
pemahaman yang mendalam.

Ennis (2013) berpendapat berpikir kritis merupakan berpikir
berdasarkan alasan apa yang dipercayai atau telah dilakukan. Menurut
Facione (2013) berpikir kritis berarti berpikir baik, hampir kebalikan dari
berpikir tidak logis atau tidak rasional. Kesimpulannya berpikir kritis
merupakan cara berpikir ilmiah yang logis dan rasional untuk dapat
menemukan ide atau memecahkan suatu masalah. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis rendah akan sangat sulit dalam proses
menemukan ide dan memecahkan masalah. Cahyono (2015) berdasarkan
hasil penelitiannya menyimpulkan, berpikir Kritis dan pemecahan masalah
sangat berkaitan erat. Kemampuan pemecahan masalah mempersyaratkan
kemampuan berpikir kritis dalam mengeksplorasi berbagai alternatif cara
atau solusi.

Tingkat kemampuan kognitif siswa dapat dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir kritisnya, begitu pula sebaliknya. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memperoleh dan mengolah informasi yang dimilikinya. Alfi, Sumarmi, dan
Amirudin (2006) dalam penelitiannya mengungkapkan berpikir kritis dalam
pembelajaran sangat diperlukan untuk memperoleh dan mengolah informasi
secara tepat dari berbagai sumber. Sumber informasi dalam pembelajaran
geografi tidak hanya berasal dari buku, tetapi juga dari lingkungan

sekitarnya. Materi geografi bukan sekedar konsep tetapi juga fakta yang
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sering kita alami dalam kehidupan sehari-hari sehingga diperlukan
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajarannya. Hayati, Utaya,
dan Astina (2016) menyebutkan pembelajaran geografi mengintegrasi
berpikir kritis melalui semua materi geografi dengan pemecahan masalah
lingkungan sekitar siswa. Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran
(Sholihah, Utaya, dan Susilo (2016)) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dalam pelajaran Geografi sangat penting dimiliki
setiap siswa SMA di era globalisasi saat ini karena dengan berpikir kritis,
siswa akan peka terhadap lingkungan sekitar. Kemampuan berpikir kritis
siswa dapat diukur dengan menggunakan tes secara tertulis. Ennis (1993)
menyebutkan penilaian kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan
“multiple choice with written justification, essay testing of critical thinking,
and performance assessment”. Melakukan pengukuran berpikir kritis
dengan terus melakukan tes dalam pembelajaran pada setiap siswa tentunya
akan sangat membuang waktu. Guru perlu mengetahui indikator yang
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Harapannya agar guru lebih mudah
mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa dan memberikan
perlakuan sesuai yang dibutuhkan siswa bukan yang diinginkan guru.
Geografi merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari dalam
seluruh jenjang pendidikan atau menjadi matapelajaran pokok dalam
program pemerintah wajib belajar 12 tahun, sehingga dari sini pembelajaran

geografi seharusnya mampu mengakomodasi pengembangan keterampilan
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kolaborasi peserta didik. Pelajaran geografi menurut Syarif (2018) sering
kali dianggap matapelajaran yang kurang terlalu menarik minat peserta
didik untuk dipelajari, tidak menyenangkan, cenderung monoton,
berorientasi pada hafalan, dan dianggap tidak terlalu penting. Permasalahan
ini diasumsikan terjadi akibat pendidik kurang berinovasi dan kreatif dalam
merancang proses pembelajaran hingga penerapan dari sebuah model
pembelajaran.

Keterbatasan pengetahuan guru dan kebiasaan siswa belajar di kelas
dengan cara pembelajaran langsung belum memungkinkan untuk
menumbuhkan atau mengembangkan daya berpikir kritis siswa secara
optimal. Penyampaian materi dengan cara pembelajaran langsung seperti
yang digambarkan pada hasil wawancara dan pengamatan kepada guru
SMAN 12 Pekanbaru menunjukkan terdapat masalah mendasar yaitu
kurang berkembangnya daya berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir
kritis siswa masih rendah. Siswa kurang mampu menganalisis pokok
persoalan dalam materi pelajaran dengan baik, siswa kurang berani bertanya
dalam pembelajaran, siswa tidak memiliki rasa ingin tau yang kuat, siswa
mudah menyerah atau putus asa terhadap persoalan belajar di dalam kelas,
siswa tidak mampu berkomunikasi dengan lancar dan antusias, rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Tidak hanya itu saja, dalam proses
pembelajaran guru yang mengajarkan juga kurang dalam menerapkan
model pembelajaran dalam belajar di kelas, sehingga hanya memakai model

konvesional seperti pemberian ceramah dan diskusi pada siswa.
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Berdasarkan pemaparan dari permasalahan yang muncul pada
penelitian ini, maka diperlukan strategi ataupun model pembelajaran yang
tepat. Menurut Tan (Rusman, 2011) pembelajaran berbasis masalah
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam Problem Based
Instruction kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Keunggulan dari model
pembelajaran Problem Based Instruction ini dikemukakan oleh Ibrahim
(2000), Pertama, membantu siswa mengembangkan keterampilan
penyelidikan dan penyelesaian masalah oleh mereka sendiri. Kedua,
Membantu siswa memperoleh pengalaman tentang peran intelektual orang
dewasa. Ketiga, Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam kemempuan
berpikir.

Selain itu, menurut Trianto (2014), dikatakan Model PBI ini
memiliki beberapa ciri yang dapat membedakannya dengan model
pembelajaran lain, Pertama, Pengajuan pertanyaan atau masalah. Kedua,
Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Ketiga, Penyelidikan autentik
merupakan pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa
melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata
terhadap masalah tersebut. Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan
masalah, mengembangkan hipotesis, membuat ramalan, mengumpul dan

menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat



‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

OVIL VNSNS NIN
il

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

inferensi, serta merumuskan simpulan. Keempat, menghasilkan produk dan
memamerkannya. Kelima, melakukan kolaborasi.

Problem-based instruction (PBI) adalah model pembelajaran yang
berlandaskan paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan
siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik. Pemerolehan
informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik-topik, Siswa
belajar bagaimana mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan
dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data,
menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai pemecahan
masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan
masalah. Aisyah (2003) menyatakan bahwa model Problem-Based
Instruction adalah salah satu model pembelajaran yang dapat
membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas siswa
dapat berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan karena
dalam Problem-Based Instruction, siswa dilatih untuk menjawab suatu
permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
pemerolehan informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik-
topik, siswa belajar bagaimana mengkonstruksi kerangka masalah,
mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan
menganalisis  data, menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi
mengenai pemecahan masalah, bekerja secara individual atau

kolaborasi dalam pemecahan masalah.
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Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2009), peran guru dalam model
PBI berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru tersebut antara lain,
Pertama, mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masala
autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari. Kedua, memfasilitasi
atau membimbing penyelidikan, misalnya melakukan pengamatan atau
melakukan eksperimen/ percobaan. Ketiga Memfasilitasi dialog siswa.
Keempat, mendukung belajar siswa.

Dalam konteks Islam, model pembelajaran berbasis masalah (PBI)
dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mengajarkan siswa berbagai
konsep dan nilai-nilai Islam. PBI memungkinkan siswa menghadapi
masalah atau situasi dunia nyata yang kompleks yang membutuhkan
pemecahan. Setelah itu, mereka bekerja sama untuk menyelesaikan
masalah, meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Dengan
Sebuah dalil dari Al-Qur'an, surah Ali Imran ayat 190-191 yang berbunyi:

S 155 i el O sy Wy bt 3l o &)

Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal”

Di dalam surah Ali Imran ayat 190 ini mengajarkan Manusia telah
diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lain dengan akal pikiran. Dengan
akal dan pikirannya itu, manusia bisa menguasai dan menjelajahi bumi dan
alam raya. Dengan adanya model pembelajaran proble based instruction,

pembelajaran yang tidak hanya melatih siswa untuk berpikir kritis dan
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memecahkan masalah ilmiah, tetapi juga menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan nilai spiritual. Problem based instruction berbasis ayat
Al-Qur'an ini menciptakan pembelajaran bermakna yang mengintegrasikan
sains dan nilai-nilai Islam. Problem-Based Instruction dengan integrasi
Surah Al-Imran 190 meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
mengaitkan fenomena alam dan kebesaran Allah, melatih analisis ilmiah,
dan memperkuat kesadaran spiritual dalam pembelajaran holistic di dalam
mata pelajaran geografi. Model pembelajaran Problem-Based Instruction
(PBI) dalam konteks Islam dapat dijustifikasi dengan dalil-dalil dari Al-
Qur'an dan hadis yang mendorong pemecahan masalah, pemikiran kritis,
dan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam.

Problem Based Instruction (PBl) dan Problem Based Learning
(PBL) adalah dua pendekatan yang sering digunakan dalam pendidikan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui
pemecahan masalah. Secara umum, PBL cenderung lebih menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa diberikan masalah terbuka
dan didorong untuk mencari solusi secara mandiri, sedangkan PBI lebih
terstruktur dan mungkin lebih cocok untuk situasi di mana waktu dan
sumber daya terbatas. PBI juga lebih berfokus pada penggunaan masalah
sebagai konteks untuk mempelajari informasi baru yang diberikan oleh
guru. PBI memiliki struktur yang lebih terarah, disini guru menentukan
masalah, menyediakan sumber belajar, dan memandu siswa dalam proses

pemecahan masalah. Meskipun PBI dan PBL memiliki kesamaan dalam
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penggunaan masalah sebagai titik awal pembelajaran, keduanya memiliki
pendekatan yang berbeda. PBI lebih terstruktur dan bergantung pada guru,
sedangkan PBL memberikan kebebasan kepada siswa. Kedua model ini
dapat digunakan secara efektif tergantung pada tujuan pembelajaran dan
kondisi siswa serta lingkungan belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pembelajaran geografi juga
diperlukan upaya pengembangan kemampuan peserta didik untuk
menyiapkan su mber daya manusia yang memiliki kemampuan Kkritis,
Pembelajaran geografi kritis sangat penting untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang mampu berpikir kritis, membuat keputusan yang logis, dan
memecahkan masalah yang kompleks.

Alasan dipilihnya model pembelajaran problem based instruction
adalah karena belajar berdasarkan masalah interaksi antara stimulus dengan
respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.
Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah,
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis
serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yan g diperoleh
dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.
Diharapkan dengan strategi ini siswa dapat lebih berpikir kritis dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa lebih memahami materi matematika yang

dipelajari Dewey dalam Trianto (2007: 67).
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitin akan melakukan
penelitian pada proses pembelajaran dalam meningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Instruction Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Materi Dinamika Litosfer Mata Pelajaran

Geografi Kelas X Di SMA NEGERI 12 PEKANBARU”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kurang berkembangnya daya berpikir kritis siswa yang masih rendah.

2. Guru masih kurang dalam menerapkan model pembelajaran dalam
belajar di kelas, sehingga hanya memakai model konvensional.

3. Model pembelajaran yang diterapkan kurang dapat menstimulasi
kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran masih terpusat
pada guru.

C. Batasan Masalah

“Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disajikan,
permasalahan yang diteliti yaitu, Pengaruh Model Pembelajaran Problem

Based Instruction terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi

Sub-Bab ke-3 Dinamika Litosfer (Tenaga Eksogen dan Pengaruhnya

Terhadap Kehidupan) Mata Pelajaran Geografi.”

10
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Pada Materi Dinamika Litosfer Mata Pelajaran Geografi?”

E. Tujuan Penelitian

SNS NIN YIIw e}dio yeH @

@rdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan peneliti adalah: “Untuk
mengetahui adanya pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Dinamika
Litosfer Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA 12 Pekanbaru.”

F. Manfaat Penelitian
1. "Manfaat Teoritis
Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis. Dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), teori-teori
berpikir kritis yang diajarkan dapat diterapkan secara praktis dalam
konteks nyata. Siswa akan belajar bagaimana menggunakan prinsip-
prinsip dan strategi kognitif tertentu untuk mengevaluasi bukti, asumsi,
logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Memperluas pemahaman tentang efektivitas model
pembelajaran Problem Based Instruction dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan menyediakan bukti empiris
tentang keberhasilan model pembelajaran tersebut dalam konteks

pendidikan geografi di SMA.

11

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§



3

ot

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

AVIH YNSNSNIN
il
’

h o
Hil

&

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

b. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka melalui
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata,
mengembangkan keterampilan penyelidikan, penalaran, dan
pemecahan masalah yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
di dunia nyata, dan merasakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna karena materi pembelajaran terkait dengan
situasi kehidupan sehari-hari dan memicu minat mereka.

Bagi Guru

Memberikan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, mendorong
kolaborasi dan komunikasi antara siswa dalam memecahkan
masalah, sehingga membentuk lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan interaktif, dan memfasilitasi pembelajaran yang
berkelanjutan dengan fokus pada pemecahan masalah, sehingga

siswa lebih memahami materi secara mendalam.

G. Penegasan Istilah

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran (Learning Models) merupakan bentuk

pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan
secara khas oleh guru atau tenaga pendidik. Dengan kata lain model

pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu

12



3

ot

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

AVIH YNSNSNIN
il
’

h o
Hil

&

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran (Helmiati,2012:
19).
Problem Based Instruction

Menurut Trianto (2009), problem based instruction merupakan suatu
pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan
permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri.
Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis sebagai pemikiran yang masuk
akal dan reflektif yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Ennis (1996) menjelaskan bahwa berpikir
kritis adalah berpikir reflektif dan rasional yang berfokus pada

keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.

13
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Model juga dapat dipandang sebagai upaya dan untuk
mengkonkretkan sebuah teori sekaligus juga merupakan sebuah analogi
dan representasi dari variabel - variabel yang terdapat di dalam
teori tersebut oleh Benny A. Pribadi (2010). Sedangkan menurut Robins
(1996), “A model is an abstraction of reality, a simplified representation of
some real world phenomeno”. Maksud dari definisi tersebut, model
merupakan representasi dari beberapa fenomena yang ada di dunia nyata.

Menurut Zubaedi (2012) model pembelajaran dapat diartikan pula
sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur
materi, dan member petunjuk bagi guru dikelas. Model pembelajaran
adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas dan tutorial.

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan
berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model
pembelajaran berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli
menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran,
teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori yang lain
yang mendukung. Joyce & Weil mempelajari model-model berdasarkan
teori belajar yang dikelompokan menjadi empat model pembelajaran.

Model tersebut merupakan Pola Umum perilaku pembelajaran untuk

14
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mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Joyce & Weil berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

a. Definisi Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Problem Based Instruction (PBI) adalah salah satu model
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah sebagai inti dari
proses belajar mengajar. Model ini mendorong siswa untuk aktif terlibat
dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi, analisis, dan
penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan materi pelajaran.
Arends (2012) menjelaskan bahwa PBI dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, dan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif.

Problem Based Instruction adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk
belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta
memperoleh pengetahuan tentang konsep-konsep esensial dari materi
pelajaran Arends (2012). Nana Sudjana (2005) menyatakan bahwa PBI
menekankan pada pembelajaran yang berbasis masalah di mana siswa

harus mencari informasi, menganalisis data, dan memecahkan masalah.

15
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Problem based instruction (PBI) adalah model pembelajaran yang
berlandaskan paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan
siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik. Pemerolehan
informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik-topik, Siswa
belajar bagaimana mengkonstruksi kerangka masalah,
mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan
menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi
mengenai pemecahan masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi
dalam pemecahan masalah. Aisyah (2003) menyatakan bahwa model
Problem-Based Instruction adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas
siswa dapat berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan
karena dalam Problem-Based Instruction, siswa dilatih untuk menjawab
suatu permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam pemerolehan informasi dan pengembangan pemahaman tentang
topik-topik, siswa belajar bagaimana mengkonstruksi kerangka
masalah, mengorganisasikan dan  menginvestigasi  masalah,
mengumpulkan dan  menganalisis data, menyusun fakta,
mengkonstruksi argumentasi mengenai pemecahan masalah, bekerja

secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan masalah.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Instruction

16
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Model PBI ini memiliki beberaa ciri yang dapat membedakannya
dengan model pembelajaran lainnya, antara lain sebagai berikut:
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah.

2) Berfokus pada keterkaitan antardisiplin.
3) Penyelidikan autentik.

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap
masalah tersebut. Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan
masalah, mengembangkan hipotesis, membuat ramalan, mengumpul
dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan),
membuat inferensi, serta merumuskan simpulan.

4) Menghasilkan produk dan memamerkannya.
5) Melakukan kolaborasi.

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang
bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara
berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan
motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas
kompleks, serta memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan
dialog. Selain itu, juga untuk mengem-bangkan keterampilan sosial dan
keterampilan berpikir.

Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk

membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyanya kepada
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siswa. Menurut Trianto (2009), pembelajaran berdasarkan masalah

dikembangkan untuk hal-hal berikut:

1) Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual.

2) Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka
dalam pengalaman nyata atau simulasi.

3) Menjadikan siswa yang otonomi dan mandiri.

Adapun tujuan khusus dari model pembelajaran PBI inti tentu untuk
pemecahan masalah. Tugas guru adalah membantu para siswa merumus-
kan tugas-tugas, bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek
pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari masalah yang ada di
sekitarnya (Trianto, 2009).

Guru adalah mereka yang terlibat langsung dalam membina,
mengarah-kan, dan mendidik siswa. Waktu dan kesempatannya
dicurahkan  dalam  rangka  mentransformasikan ilmu dan
menginternalisasikan nilai, termasuk akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2009), peran guru
dalam model PBI berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru tersebut
antara lain sebagai b erikut:

1) Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah
autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari.
2) Memfasilitasi atau membimbing penyelidikan, misalnya melakukan

pengamatan atau melakukan eksperimen/percobaan.
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3)

4)

Memfasilitasi dialog siswa.

Mendukung belajar siswa.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Instruction

Menurut Komalasari (2010) Problem Based Instruction terdiri dari

7 langkah pembelajaran yang memuat gambaran kegiatan guru sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan
sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.

Memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan
topik, tugas, jadwal).

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, mengumpulkan data, hipotesis, pemecahan masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

Membuat kesimpulan.
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Langkah-langkah dalam PBI menurut Nurhadi (2004) adalah
sebagai berikut:

1) Orientasi siswa kepada masalah: Guru memperkenalkan
masalah kepada siswa.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru membantu siswa
dalam mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah.

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok: Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: Siswa
mempresentasikan hasil penyelidikan.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah:
Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi hasil pemecahan
masalah.

d. Manfaat Problem Based Instruction

Model Problem Based Instruction memiliki berbagai manfaat,

antara lain:

1) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: Melalui proses
penyelidikan dan pemecahan masalah, siswa dituntut untuk berpikir
secara analitis dan kritis (Savery & Dufty, 1995).

2) Meningkatkan motivasi belajar: Siswa lebih termotivasi untuk
belajar karena terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang

menarik dan relevan dengan kehidupan nyata (Hmelo-Silver, 2004).
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3)

Meningkatkan kemampuan kerja sama: Siswa belajar bekerja dalam
tim, berbagi informasi, dan mengembangkan solusi bersama

(Dolmans et al., 2005).

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Instruction

Menurut Permatasary (2018), Kelebihan model pembelajaran

Problem Based Instruction, adalah:

1)

2)

3)

4)

S)

Membantu siswa mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah.

Merangsang siswa untuk memberikan kepuasan dalam menemukan
pengetahuan,

Meningkatkan aktifitas dasar siswa,

Mengembangkan berpikir kritis dan kemampuan menyesuaikan
dengan pengetahuan baru

Dapat mengembangkan siswa untuk belajar terus menerus.

Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Instruction

Menurut Santoso (2011), Kekurangan model Problem Based

Instruction adalah:

1))
2)

3)

4)

Membutuhkan waktu yang banyak.

Membutuhkan fasilitas yang memadai.

Menuntut guru membuat perencanaan pembelajaran yang lebih
matang;

Kurang efektif jika jumlah siswa terlalu banyak.
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e

Berpikir Kritis
’ Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis fakta secara
mendalam, mengevaluasi informasi, dan mengembangkan argumen logis.
Ennis (1996) mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran yang masuk
akal dan reflektif yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Ennis (1996) menjelaskan bahwa berpikir kritis
adalah berpikir reflektif dan rasional yang berfokus pada keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Paul dan Elder (2008)
menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan penilaian logis dan evaluasi
yang mendalam terhadap argumen dan bukti yang tersedia.
a. Aspek - aspek Berpikir Kritis
Menurut Facione (2011) menyebutkan beberapa aspek berpikir
kritis, yaitu:
1) Interpretasi: Memahami dan menjelaskan makna informasi atau
argumen.
2) Analisis: Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, atau deskripsi.
3) Evaluasi: Menilai kredibilitas pernyataan atau argumen.
4) Inferensi: Menyusun kesimpulan yang logis dari bukti yang
tersedia.
5) Eksplanasi: Mengkomunikasikan hasil dari pemikiran kritis.
6) Self-regulation: Mengawasi dan mengkoreksi proses berpikir

diri sendiri.
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b. Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pendidikan

Brookfield (2012) menyatakan bahwa berpikir kritis sangat penting
dalam pendidikan karena membantu siswa untuk:

1) Mengevaluasi informasi dengan baik: Kemampuan untuk
menyaring informasi yang benar dan yang tidak benar sangat
penting di era informasi ini.

2) Mengembangkan argumen yang kuat: Siswa mampu membangun
argumen yang berdasarkan bukti dan logika yang kuat (Paul & Elder,
2008).

3) Memecahkan masalah kompleks: Keterampilan berpikir kritis
membantu siswa untuk memahami dan memecahkan masalah yang
kompleks secara efektif (Fisher, 2011).

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis dapat dilakukan dengan proses tahapan sebagai

berikut: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, analisis, evaluasi, dan

regulasi diri. Keterampilan berpikir kritis ini dikembangkan pada mata
pelajaran fisika guna memberikan pengalaman peserta didik untuk dapat
memahami dan mengklarifikasi data, mengumpulkan suatu informasi
dan mengkombinasikannya, membuat suatu argumen dengan langkah
yang sistematis serta menilai kelayakan pendapat Sulis Syafa’aten

(2016).
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Menurut Ennis ada 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang

dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan berpikir seperti pada

tabel.
Tabel I1. 1 Indikator Berpikir Kritis Robert. H. Ennis
Indikator Komponen Indikator
Memfokuskan pertanyaan
Memberikan penjelasan Menganalisis argument

sederhana (elementary
clarification)

Bertanya dan menjawab pertanyaan

tentang suatu penjelasan dan tantangan

Membangun

keterampilan dasar (basic

support)

Mempertimbangankan kredibilitas

suatu sumber

Mengobservasi dan mempertimbagkan

hasil observasi

Kesimpulan (inference)

Membuat deduksi dan

mempertimbangkan hasil deduksi.

Membuat induksi dan

mempertimbangkan hasil induksi

Membuat dan mempertimbangkan

nilai Keputusan

Membuat penjelasan

(advance clarification)

Mendefinisikan istilah

Mengidentifikasi asumsi

Stategi dan taktik

(strategy and tactic).

Memutuskan suatu tindakan

Melakukan evaluasi

Sumber:

Ennis (1995)

Adnyana (2012) mengindentifikasi adanya enam aspek atau

indikator keterampilan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran yaitu

sebegai berikut:
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)

2)

3)

4)

S)

6)

Merumuskan masalah, kejadian yang menimbulkan pertanyaan
kenapa dan mengapa.

Memberikan argumentasi, menyatakan pendapat, gagasan atau ide
kepada orang-orang yang mendengarkan.

Melakukan  dedukasi,  penalaran = yang  beralur  dari
pernyataanpernyataan yang bersifat umum menuju pada
penyimpulan yang bersifat khusus.

Melakukan induksi, proses berpikir di dalam akal kita dari
pengetahuan tentang kejadian atau peristiwa-peristiwa dan hal-hal
yang lebih kongkrit dan khusus untuk menyimpulkan pengetahuan
yang lebih umum.

Melakukan evaluasi, proses penilaian dan pelaksanaan tugas
seseorang atau sekelompok orang.

Memutuskan dan melaksanakan tindakan, ialah sesuatu yang
dipertimbangkan terlebih dahulu dan disepakati dan melaksanakan

hal tersebut baik secara individu maupun secara kelompok.

Fungsi Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Richard Paul dan Linda Elder (2006), kemampuan berpikir

kritis dapat dipilah menjadi delapan fungsi di mana masingmasing

fungsi mewakili bagian penting dari kualitas berpikir dan hasilnya

secara menyeluruh, yaitu:

1)

2)

Question at issue (Mempertanyakan masalah).

Purpose (Tujuan).
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3) Information (Informasi).
4) Concepts (Konsep).
5) Assumptions (Asumsi).
6) Points of view (Sudut pandang).
7) Interpretation and inference (Interpretasi dan menarik kesimpulan).
8) Implication and consequences (Implikasi dan akibat-akibat).
Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Sapriya (2011: 87), tujuan berpikir kritis ialah untuk
menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan
pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang
diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh
kriteria yang dapat dipertanggungiawabkan. Kemampuan berpikir kritis
dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran baru
mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana
menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana
pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan
tidak benar. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat
membantu siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data
dan fakta yang terjadi di lapangan.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan Indah & Kusuma, 2016 beberapa faktor yang
memengaruhi proses berpikir kritis adalah dari aspek latar belakang

budaya, latar belakang keluarga dan strategi pembelajaran. Dalam
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penelitian ini, akan berfokus pada kemampuan personal yang dimiliki
oleh mahasiswa dalam menunjang kemampuannya dalam berpikir kritis,
yaitu efikasi diri, motivasi diri dan manajemen waktu. Selain itu
Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
adalah kondisi fisik, perkembangan intelektual dan motivasi. Kondisi
fisik merupakan kebutuhan fisiologis yang paling mendasar bagi
manusia untuk menjalani kehidupan. Ketika kondisi fisik seorang siswa
terganggu, sedangkan ia dihadapkan pada situasi yang menuntut
pemikiran yang matang untuk memecahkan suatu masalah, kondisi ini
sangat mempengaruhi pikirannya. Dia tidak dapat berkonsentrasi dan
berpikir cepat karena tubuhnya tidak memungkinkan dia untuk bereaksi
terhadap respon (Anugraheni, 2020; Fakhriyah, 2014).

Selain kondisi fisik yang diduga juga mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis adalah perkembangan intelektual. Perkembangan
intelektual adalah kecerdasan seseorang untuk merespon dan
memecahkan suatu masalah, menghubungkan atau menyatukan satu hal
dengan yang lain, serta mampu merespon stimulus dengan baik.
Indikator perkembangan intelektual yaitu memiliki rasa ingin tahu,
mandiri dalam berpikir dan kemampuan memecahkan masalah (Dores,
S.P., Jiran, O., Wibowo, D.C., & Susanti, 2020).

Faktor yang diduga juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
adalah motivasi. Motivasi Adalah upaya menimbulkan rangsangan,

dorongan atau pembangkit tenaga untuk melaksanakan suatu tujuan
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e

yang telah ditetapkan. Motivasi juga dapat dipahami sebagai gerakan
positif atau negatif menuju pencapaian tujuan.

Motivasi sangat penting karena motivasi berfungsi untuk
mendorong usaha dan pencapaian tujuan. Seseorang melakukan usaha
karena adanya motivasi. Memiliki motivasi yang baik juga akan
menunjukkan hasil yang lebih baik, begitu pula sebaliknya (Hasnan,
S.M., Rusdinal, R., & Fitria, 2020).

Manfaat Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Diharjo, Budijanto, & Utomo (2017) “Pembelajaran yang
efektif dan kemampuan berpikir kritis siswa memberikan manfaat pada
kehidupan sehari-hari”.

Sedangkan menurut April (dalam Prameswari, Suharno, &
Sarwanto, 2018) manfaat berpikir kritis adalah:

1) Memiliki banyak alternatif jawaban dan ide kreatif.
2) Mudah memahami sudut pandang orang lain.

3) Menjadi rekan kerja yang baik.

4) Lebih mandiri

5) Sering menemukan peluang baru.

6) Meminimalkan salah persepsi.

7) Tidak mudah ditipu.

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
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Model PBI memiliki ciri yaitu mengajukan masalah atau pertanyaan
berfokus pada keterkaitan antara disiplin ilmu, penyelidikan autentik,
menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya.

Anitah (2007) menegaskan Problem Based Instruction adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Problem Based Instruction
digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi
berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.

Dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction
siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut dan melibatkan secara aktif pemecahan
masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
Problem based instruction adalah model belajar dimana siswa mengerjakan
permasalahan otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri (Arends, 1997).

Problem based instruction memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam
merangsang keaktifan siswa, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, dan model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan memberikan kesempatan bagi
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IF; Penelitian Relevan

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, Problem based

instruction dapat membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri,

=
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;52:.5 I; Ketut | Penerapan Jenis penelitian yang | Kesamaan Peneliti
(=

0w 3 =

%% Sukarma Model digunakan dalam | pada variabel | terdahulu

c gl
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= g Fe%ian Pembelajaran | penelitian ini adalah | X menggunakan

g 3

=

4 = R]‘%}ki Sani | Problem penelitian tindakan mata

£ »

% (2620). Based kelas (Classroom action pelajaran

[y

> A

§ o Instruction reserch) adalah satu Matematika,
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g: (PBI) Untuk | pencermatan  terhadap sedangkan

o

= . . . o .

o Meningkatkan | kegiatan belajar berupa peneliti

=

g Aktivitas Dan | sebuah tindakan yang menggunakan

o

|

g Prestasi sengaja dimunculkan dan mata

EA

[e¥]

é Belajar Siswa. | terjadi  dalam sebuah pelajaran

= |
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Belajar Siswa
Sekolah
Menengah
Atas

adalah randomized
control group pretest-

pascatest design (Wina

Sanjaya,2013: 100).
Populasi dalam
penelitian ini  adalah

seluruh siswa kelas X

~“F ©
] = .
= 5 5 s 1
o 2 untuk memperbaiki
3| ’
& =) (@) . . .
3 = = kinerjanya sebagai guru
o 2 o
= g =
(o} . . .
e al B sehingga hasil belajr
o c| 3
3| = : .
o B = siswa menjadi
53| 15
o ¢
= g = meningkat.
o o
o 5
73 Wﬁ*}i Pengaruh Jenis penelitian | Kesamaan Peneliti
= »
c . . P . .
= Marsinia, enerapan eksperimen yang | pada variabel | terdahulu
sl
= w9 Model
= L ¢ .
18]
- D%ﬁrlwana Pembelajaran digunakan adalah Quasi | X menggunakan
g: Rahmi Problem Eksperimental atau mata
o
B ) .
§ (2018) ased eksperimensemu, pelajaran
= Instruction
@ q 9 .
§ (PBI) dimana variabel Matematika,
|
S terhadap penelitian tidak sedangkan
E
& Kemampuan : ’.
o memungkinkan  untuk peneliti
S Berpikir
3 .
g Kreatif dikontrol secara penuh. menggunakan
(]
e Matematis Desainyangdigunakan mata
=
S berdasarkan . N .
@ dalam  penelitian ini pelajaran
3 Kemandirian
o
@

geografi. Dan
juga peneliti
menggunakan
Variabel Y

yang berbeda.
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eksperimen saja tanpa
adanya kelas kontrol.
Satu kelompok

eksperimen yang diukur

~“F ©

ey .

o _g % melainkan  kelompok-

S & =

(=]

5 2l o kelompok individu

HE=

= —t

eE3| © (Wina Sanjaya, 2013:

o c| 3

0w 3 =

&2 = 232).

B 3 r

=.

| PR —

34.5 Srg Lestari | Problem Jenis Penelitian ini | kesamaan Untuk

g 3

=

@ = H@dayani, Based merupakan  penelitian | pada variabel | perbedaan,

g ) Instruction

% lis; Giri Berbantuan E- kuantitatif. Metode yang | X dan Y, | peneliti

> A

§ Buydiarti, Learning: digunakan adalah | tetapi terdahulu

£l [

g: Kusmajid, Pengaruhnya metode eksperimen. | variabel X | menggunakan

= Terhadap

o Khairil Penelitian dilaksanakan | nya mata

; Kemampuan

g (2021) Berpikir dengan  desain  Pre- | berbantuan E- | pelajaran

o

| .

g S, Experimental  Design. | Learning. IPA,

g Didik Sekolah

§ Dasar. Bentuk  desain  pre- sedangkan

‘E experimental yang peneliti

=

(]

e dipilih adalah One Group menggunakan

=

[4]

z Pretest Posttest. mata

3

§ Penelitian desain Pre- pelajaran
Experimental hanya geografi
menggunakan kelas
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menjadi anggota sampel

(Agung, 2010).

Dari beberapa studi relevan di atas menjadi pembeda dalam

penelitian ini adalah untuk melihat perbandingan kemampuan berpikir kritis

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig ey

antara Model pembelajaran problem based instruction dengan model

konvensional terhadap siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

M1y eysns NIn Nw eidio yeH @

Kerangka Operasional

Variabel dalam penelitian ini ada variabel X dan variabel Y di antaranya
sebagai berikut:
a. Variabel X (Model Pembelajaran Problem Based Instruction)

Dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction
siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut dan melibatkan secara aktif pemecahan
masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

Menurut Komalasari (2010) Problem Based Instruction terdiri dari 7

:19qLINs ueyngakusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul SN} eAIBY Yyninjes neje uelbeqges dynfusto bBueley *|

langkah pembelajaran yang memuat gambaran kegiatan guru sebagai

berikut:

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan
sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.

2) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah

yang dipilih.
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3) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas,
jadwal).

4) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
mengumpulkan data, hipotesis, pemecahan masalah.

5) Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

6) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

7) Membuat kesimpulan.

Variabel Y ( Kemampuan Berpikir Kritis)

Berpikir kritis adalah berpikir reflektif dan rasional yang berfokus pada
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan Ennis (1996).
Berpikir kritis dapat dilakukan dengan proses tahapan sebagai berikut:
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, analisis, evaluasi, dan regulasi diri.
Keterampilan berpikir kritis ini dikembangkan pada mata pelajaran fisika
guna memberikan pengalaman peserta didik untuk dapat memahami dan
mengklarifikasi data, mengumpulkan suatu informasi
danmengkombinasikannya, membuat suatu argumen dengan langkah yang

sistematis serta menilai kelayakan pendapat Sulis Syafa’aten (2016).
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&

tentang suatu penjelasan dan tantangan

F ©
i+
=
_g QJJ: Menurut Ennis ada 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang
& =
g © dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan berpikir seperti pada
3 ©
= —t
é o tabel.
c 3
c =
F = Tabel II. 3 Indikator Berpikir Kritis Robert. H. Ennis
3 N
w
;C — Indikator Komponen Indikator
§“ Z Memfokuskan pertanyaan
= g} Memberikan penjelasan Menganalisis argument
<) sederhana (elementary Bertanya dan menjawab pertanyaan
[ clarification)
A
o
c

Mempertimbangankan kredibilitas
Membangun
. suatu sumber
keterampilan dasar (basic

Mengobservasi dan mempertimbagkan

support)
hasil observasi

Membuat deduksi dan

mempertimbangkan hasil deduksi.

_ Membuat induksi dan
Kesimpulan (inference) ) - |
mempertimbangkan hasil induksi

Membuat dan mempertimbangkan

nilai Keputusan

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Membuat penjelasan Mendefinisikan istilah
(advance clarification) Mengidentifikasi asumsi
Stategi dan taktik (st Memutuskan suatu tindakan
rategy and tactic). Melakukan evaluasi

Sumber: (Ennis 1995)
Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan asumsi di atas maka penulis

merumuskan hipotesis sebagai berikut:
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: Ada pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
39

Sub-Bab Ke 3 Dinamika Litosfer (Tenaga FEksogen Dan

Pengaruhnya Terhadap Kehidupan) Mata Pelajaran Geografi Kelas

Materi Sub-Bab Ke 3 Dinamika Litosfer (Tenaga Eksogen Dan
Pengaruhnya Terhadap Kehidupan) Mata Pelajaran Geografi Kelas

X di SMA 12 Pekanbaru.

Tidak ada pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Instruction terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
X di SMA 12 Pekanbaru.

Instruction terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi

Ho
Ha
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

1d1o jeH ©

. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Penelitian
Kuantitatif. Sugiyono (2008) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian dengan berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data

d BYSNS NIN AHiw

"menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau

nei

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dan menggunakan
kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini karena penentuan hasil hipotesis
berdasarkan hasil pengamatan kedua kelompok ini.

Dalam Sugiyono (2015) Metode Quasi eksperimen adalah suatu penelitian

n Yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain

e

@ dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur

pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

JATU ) DIWR]S]

“terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk

" membandingkan hasil kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar

A31S1

menggunakan model PBI dengan siswa yang belajar menggunakan metode
konvensional. Selain itu, penelitian ini dirancang untuk menilai efektivitas

penerapan PBI dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,

JiieAg uejng jo

s khususnya dalam mata pelajaran geografi. Melalui analisis data kuantitatif,

40
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©
Q:'J: penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi hubungan antara penerapan
o
g. model pembelajaran PBI dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa,
Q;; sehingga memberikan gambaran objektif mengenai sejauh mana model
; pembelajaran ini berdampak pada pengembangan keterampilan berpikir kritis.
= Tabel III. 1 Desain Penelitian
; Kelompok Pretest Perlakuan Postest
% Eksperimen 0]} X Ol
E;? Kontrol 02 - 02
c

Sumber: Sugiono (2015)

O : Pretest (Tes Awal)

02 : Postest (Test Akhir)

X :Perlakuan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Instruction

oy  Pretest diberikan sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen
%dan kelompok kontrol. Sedangkan pemberian posttest dilakukan pada saat
g—- terakhir diberikan perlakuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu
'E_: perlakuan. Pada penelitian ini penulis menggunakan perlakuan model
%' pembelajaran Problem Based Instruction untuk mencari pengaruhnya terhadap
E; berpikir kritis siswa di kelas X (Sepuluh)
=)

B> Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang terletak di
JI. Ketitiran No.KM. 3, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau

28292, Pelaksanaan Penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2023-2024.
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F ©
=
2 G Subjek dan Objek Penelitian
Iy =
g o
: B
g °
c 3
: —_
a =
5 =
2
g © Dinamika Litosfer Mata Pelajaran Geografi.
o =
=]
= lg) Populasi dan Sampel
w
;_ 1. Populasi
A
©
[=

Subjek penelitian ini adalah siswa/siswi di kelas X IPS pada mata pelajaran
Geografi. Objek Penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Problem

- Based Instruction terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, Sugiyono (2016).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMA Negeri

12 Pekanbaru yang terdaftar tahun pelajaran 2024-2025 yaitu sebanyak 435

Siswa.
Tabel III. 2 Populasi Penelitian
Kelas XI
No Kelas Jumlah Siswa
= 1 X.1 43
b3 2 X.2 44
E 3 X.3 45
g 4 X.4 45
A 5 X.5 40
G 6 X.6 43
< 7 X.7 40
- 8 X.8 44
& 9 X.9 44
Q 10 X.10 43
H-‘
@)
=
gz. Sampel
w
= Sampel adalah sebagian dari dari jumlah yang mewakili seluruh
; populasi, Sugiyono (2016). Penelitian ini menggunakan sampel dua
=
£ 42
%]
c
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kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu
kelompok lagi sebagai kelompok control. Dalam penelitian ini penulis
mengambil sampel dengan menggunakan teknik Teknik purposive sampling
digunakan apabila sasaran sampel yang diteliti telah memiliki karakteristik
tertentu sehingga tidak mungkin diambil sampel lain yang tidak memenuhi
karakteristik yang telah ditetapkan. Karakteristik yang melekat pada sampel
tersebut bukan merupakan karakteristik umum yang dimiliki semua orang,
sehingga orang yang diteliti khusus yang memiliki karakteristik yang
terdapat pada tujuan penelitian (Mulyatiningsih, 2013: 10). Metode ini
memilih sampel siswa oleh guru yang bersangkutan
berdasarkan pertimbangan khusus atau kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian, bukan acak, agar peneliti mendapatkan data yang
kaya dan mendalam tentang topik spesifik.

Tabel 111. 3 Sampel Penelitian

No Kelompok Kelas Jumlah Siswa
1 Eksperimen X.7 40
2 | Kontrol X.5 40
3 Jumlah 80

* Teknik Pengumpulan Data

Tes

Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis
untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab
pertanyaan seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang yang jawabannya

berupa angka (Gronlound dalam Nurgiyantoro, 2010,). Tes dapat berupa
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pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik untuk
mendapatkan jawaban yang dianggap informasi terpercaya yang
mencerminkan kompetensi, pengetahuan, atau keterampilan yangsedang
diukur capaiannya. (Nurgiyanto, 2010).

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan - pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh responden. Jenis atau bentuk tes mana yang digunakan sangat
bergantung dengan masalah dan tujuan penelitian. Setiap jenis atau bentuk
tes tentu mempunyai tujuan dan fungsi masing — masing. Salah satu bentuk
tes yang banyak digunakan dalam penelitian adalah tes objektif atau sering
disebut tes dikotomi (dichotomously scoreditem) karena jawabannya antara
benar atau salah dan skornya antara 1 atau 0. Disebut tes objektif karena
penilaiannya objektif. Siapapun yang mengoreksi tes objektif hasilnya akan
sama karena kunci jawabannya sudah jelas dan pasti. Tes dapat berupa
serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari
subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal - soal tes yang
terdiri atas butir - butir soal. Setiap butir - butir soal mewakili satu jenis
variabel yang diukur. Bentuk instrumen ini dapat dipergunakan salah
satunya dalam mengevaluasi kemampuan hasil belajar siswa di sekolah
dasar, tentu dengan memperhatikan aspek - aspek mendasar seperti
kemampuan dalam pengetahuan, sikap serta kemampuan dalam

pengetahuan, sikap serta keterampilan yang dimiliki baik setelah
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e

menyelesaikan salah satu materi tertentu atau seluruh materi yang telah
disampaikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpul data berupa tes yang berbentuk essay sebanyak 5 buah soal,
untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA
Negeri 12 Pekanbaru.

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

Menurut Sugiyono (2011) dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan penulis untuk
memperoleh data seperti: buku bahan ajar, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan pengambilan gambar atau secara langsung keadaa
dalam proses pembelajaran di kelas bersama guru dan siswa, mulai dari
penulis awal melakukan studi pendahuluan samapai kepada akhir
kegiatan penelitian.

Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (1986), Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai psikologis, dua diantara
yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Penulis

menggunakan teknik Observasi Berperan serta (Participant Observation),

45



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

h £
Hil

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

©
Q:IJ: teknik ini digunakan penulis untuk melakukan pengamatan pada objek
=
€. penelitian sebagai sumber data pada studi pendahuluan.
©
o Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi yang digunakan
=
= sebagai acuan dalam melakukan observasi guru dan siswa terhadap
=
= penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction.
o
g’ Tabel 111.4
7} Tabel Observasi Aktivitas Guru
Y Skor Nilai Skor
NO Aktivitas yang diamati
= 5 4 3 2 1
=
] Guru mengucapkan salam pembuka dan
" erdoa untuk memulai pembelajaran.
Guru menanyakan kembali kepada siswa
2. entang pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya.
3 Guru menjelaskan materi yang akan|
" |diajarkan pada pertemuan berlangsung.
Guru menyampaikan tujuan
4. |pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.

S

Memotivasi siswa untuk terlibat dalam

aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih.

0 A}ISI3ATU) DTUIR]S]|3]®e]S

=

Guru membantu siswa mendefinisikan|
dan mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
(menetapkan topik, tugas, jadwal).

.

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah,

4

neny wisey JjiaeAg upjng j
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o mengumpulkan data, hipotesis,
2% pemecahan masalah.

o

© Guru membantu siswa dalam|
o g merencanakan menyiapkan karya yang
= sesuai seperti laporan dan membantul
= mereka berbagi tugas dengan temannya.
=

C  Guru membantu siswa untuk melakukan|
= 9 refleksi ~ atau  evaluasi  terhadap
Ccﬂ eksperimen mereka dan proses-proses
» yang mereka gunakan.

=4

;Jd 0 Guru  menarik  Kesimpulan  untuk
—. 7 penutup.

T P p

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori

Sumber: Peneliti 2025

Tabel I11.5

Tabel Observasi Aktivitas Siswa

No

Skor Nilai

Aktivitas yang diamati

4

3

2

Skor

Siswa mampu membantu siswal
mendefinisikan dan mengorganisasi
tugas belajar yang berhubungan dengan|
masalah tersebut (menetapkan topik,
tugas, jadwal).

siswa mampu mengumpulkan|
informasi yang sesuai, eksperimen|
untuk mendapatkan penjelasan dan

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§
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e

® pemecahan masalah, mengumpulkan
o data, hipotesis, pemecahan masalah

o

© siswa merencanakan  menyiapkan
o 3 karya yang sesuai seperti laporan dan
2 membantu mereka berbagi tugas|
o dengan temannya.

=

- siswa untuk melakukan refleksi atau
= 4 evaluasi terhadap eksperimen mereka
& dan  proses-proses yang mereka]
c gunakan.

w

7 5 Siswa membuat kesimpulan bersamal
-3 guru.

o Jumlah

c

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori

Sumber: Peneliti 2025

F. Validitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah berupa tes essay yang mudah untuk dikuantifikasi. Tes essay validasi isi

ang disebarkan kepada validator yang terdiri dari validasi konten ilmu, validasi

~ <

onstruk, dan validasi bahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Dimana hasil
pembuktian validasi isi yang dilakukan ahli dianalisis menggunakan uji Lawche
nantinya dapat diinterpretasikan kedalam pengkategorian validitas instrument.
Adapun pengkategorian validasi tersebut memperoleh validasi isi 1 berarti butir
soal mempunyai validasi isi sangat tinggi.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah berupa tes essay yang mudah untuk dikuantifikasi. Tes essay validasi

48
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QJJ: disebarkan kepada validator yang terdiri dari 5 validator dengan kepakaran yang
=

¢ relevan. Validator menilai relenvan atau tidak relevannya untuk setiap butir soal.

©
% Hasil penilaian validator kemudia dianalisis dengan rumus Lawche :
=
=
C ne-(N/2))
= R=———=-1
= v (N/2))
w
= Keterangan:
w
=4
;’J CVR : Rasio Validitas Isi
o : :
= ne : Jumlah pakar yang menjawab
n : Banyak pakar yang memvalidasi

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian Teknik analisis data sangat diperlukan, analisa bertujuan
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian untuk menguji
hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, uji normalitas
dilakukan untuk melakukan melihat apakah sampel berasal dari populasi yang

distribusi normal, sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah

Ture|sy ajejs

_kedua sampel mempunyai variasi yang homogen datau tidak.

)

Uji Pra-syarat analisis

Uji Prasyarat Data hasil belajar yang diperoleh pada saat pengumpulan
data tidak langsung dapat digunakan untuk menguji suatu hipotesis
penelitian. Data tersebut dianalisis dengan berbagai uji prasyarat. Hasil uji
prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas

](Oi—Ei)Z

2 = vk _
X hitung — Zi = Ei
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval, atau rasio. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
versi 23 dengan langkah klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore
— plots (Priyatno, 2010, h.72).

Keterangan :

X2 : Nilai chi-kuadrat hitung

Oi : Frekuensi hasil pengamatan Ei : Frekuensi hasil harapan

K : Banyaknya kelas

Kriteria Pengujian:

Jika X2 hitung < X2 tabel, maka distribusi data tidak normal.

Jika X2 hitung > X2 tabel, maka distribusi data normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa

varian populasi adalah sama atau tidak, denganrumus sebagai berikut.

Varians Terbesar

Fhitung =
hiting Varians Terkecil

Kriteria Pengujian:
Jika F hitung < F tabel berarti tidak homogen.
Jika F hitung > F tabel berarti homogen

c. Uji Hipotesis
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Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengambil keputusan berdasarkan data sampel dan menguji klaim atau
hipotesis tentang parameter populasi. Dan Dalam proses uji hipotesis,
terdapat dua hipotesis yang dibuat, yaitu hipotesis nol (HO) dan
hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol merupakan klaim awal yang
diasumsikan benar, sedangkan hipotesis alternatif adalah klaim yang
ingin dibuktikan dan bertentangan dengan hipotesis nol.

Uji hipotesis dilakukan dengan mengumpulkan data sampel dari
populasi yang lebih besar, kemudian menggunakan metode statistik
untuk menghitung nilai statistik uji. Nilai statistik uji ini digunakan
untuk membandingkan antara hipotesis nol dan data sampel. Apabila
nilai statistik uji berada di dalam daerah penolakan, maka hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Uji Hipotesis terbagi menjadi
dua yaitu Uji Parametrik dan Uji Non Parametrik.

1) Uji Parametrik
a) Uji Paired Sample T Test
Data yang digunakan dalam uji paired sample t-test
umumnya berupa data berskala interval atau rasio (data
kuantitatif). Menurut Susilo (2018), tujuan Paired sample test
yaitu untuk mengevaluasi treatment atau perlakuan pada satu
sampel yang sama dan dua periode yang berbeda

b) Uji Independent Sample T Test
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Independent sampel T-test digunakan untuk menguji hipotesis
tentang dua populasi atau lebih yang masing-masing kelompok
sampelnya bersifat independent yang artinya kedua populasi tidak
terikat dan tidak berhubungan satu sama lain, data yang diperlukan
untuk alat uji independent sampel t- Test ini adalah data interval dan
data numerik (Gani & Amalia, 2015).

Uji parametrik adalah metode statistik yang mengasumsikan
bahwa data mengikuti distribusi tertentu (biasanya distribusi
normal) dan memiliki parameter yang dapat diestimasi, seperti rata-
rata dan varians. Uji yang digunakan dalam uji parametrik adalah
Uji t. Rumus yang digunakan adalah uji t untuk penelitian ini,

berikut rumus uji t:

t= sufl_xioz
G =)
Keterangan :
x1 : Maen pada distribusi sampel 1
x2 : Maen pada distribusi sampel 2

SD1 2 : Nilai varian pada distribusi sampel 1

SD2 2 : Nilai varian pada distribusi sampel
2 N1 : Jumlah individu pada sampel 1
N2 : jumlah individu pada sampel 2

Pada pengujian hipotesis menggunakan uji t-test dikatakan
signifikan ketika T-statistics lebih besar dari 1,96, sedangkan jika

nilai T- statisticts kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan.
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2) Uji Non Parametrik
Uji non-parametrik adalah metode statistik yang tidak
mengasumsikan distribusi tertentu dari data. Uji ini lebih fleksibel
dan dapat digunakan untuk data yang tidak memenuhi asumsi
distribusi normal. Uji yang dipakai dalam uji non-parametrik ini
adalah Uji Mann Whitney atau Uji U. Rumus Uji Mann Whitney
atau Uji U adalah sebagai berikut.

n(ny +1)

W =nghy + 2 Ry
ny(ny, +1
Uy =Ny Ny + %— R,

Dimana:

U1 = jumlah peringkat 1

U2 = jumlah peringkat 2

nl = jumlah sampel 1

n2 = jumlah sampel 2

R1 = jumlah ranking padasampel nl

R2 = jumlah ranking pada sampel n2

Nilai U yang diambil adalah nilai U terkecil dan untuk

memeriksa ketelitian perhitungan digunakan rumus:

Uterkecit = M1 M2 — Uterbesar

Bandingkan statistik U dengan nilai U pada Tabel U Mann-

Whitney pada taraf nyata 0,05. Kriteria uji: Tolak HO jika p (U) <«
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3)

untuk Uji satu pihak, atau p (U) < o/2 untuk Uji dua pihak. Untuk n

> 20, digunakan pendekatan ke normal z dimana:

u - nn

e )

z= 2 :
Jn_L'ng(nl +n, + 1)
\ 12

Kriteria: Tolak HO jika p (Z <z) <0,05
Uji N-Gain Score

Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk
mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode ini memberikan
landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu program
pembelajaran telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman
peserta didik.

Uji N-gain dilakukan untuk menghitung skor kemampuan siswa,
Antara nilai pretest dan juga posttest. Penggunakan ini merupakan
metode yang cocok untuk diterapkan dalam menentukan ada
tidaknya perkembangan belajar siswa, baik dalam bentuk
peningkatan maupun penurunan.

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
pembelajaran, sementara nilai negatif menunjukkan penurunan hasil

belajar peserta didik. Persamaan (1) dapat digunakan untuk
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menghitung skor N-Gain. N-Gain Score dapat kita buat dengan

pedoman rumus:

Skor Posttest—Skor Pretest

N-Gain Score =
Skor Ideal—Skor Pretest

Keterangan : Skor ideal adalah nilai maksimum (tertinggi
yang dapat diperoleh.

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain,
dapat mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel 1.
Sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan
intervensi, dapat mengacu pada Tabel dibawah ini.

Tabel I11. 4 Kriteria N-Gain Score Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70 < g <100 Tinggi
0,30 < g<0,70 Sedang
0,00 < g< 0,30 Rendah
g=10,00 Tidak Terjadi Peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan

Tabel II1. 5 Kriteria penentuan keefektifan

Nilai N-Gain Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurng Efektif
5675 Cukup Efektif
>76 Efektif
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model PBI mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam memecahkan masalah nyata, merumuskan solusi, dan
melakukan refleksi terhadap proses berpikir mereka, yang merupakan
komponen utama dalam berpikir kritis. Hal ini diperkuat dengan hasil uji
statistik yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kelas eksperimen, serta selisih rata-rata nilai yang
jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Selain itu, nilai N-Gain Score pada kelas eksperimen mencapai rata-
rata 82,97, jauh melampaui kelas kontrol yang hanya sebesar 67,66. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi bukan hanya
sekadar peningkatan angka, tetapi mencerminkan kemampuan siswa dalam
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi materi pembelajaran secara
lebih mendalam. Karena instrumen evaluasi yang digunakan berbentuk soal
esai, maka capaian nilai yang tinggi mengindikasikan bahwa siswa mampu
menyampaikan pemikiran secara runtut, logis, dan kritis.

Dengan demikian, penerapan model PBI tidak hanya efektif dalam

meningkatkan hasil belajar secara umum, tetapi juga memberikan dampak
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yang nyata terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
sejalan dengan karakteristik model PBI yang berbasis pada penyelesaian
masalah dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Oleh
karena itu, model ini sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran yang
menuntut pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian:

a. Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru mulai
mengintegrasikan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
dalam proses belajar mengajar, khususnya pada materi yang
membutuhkan pemahaman mendalam dan pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dan mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi.

b. Selain itu, guru dapat merancang soal-soal evaluasi berbentuk esai atau
studi kasus agar siswa terbiasa menganalisis dan mengembangkan
argumen. Ini akan memperkuat efek dari penerapan PBI dan melatih
siswa untuk tidak hanya mengingat materi, tetapi juga mengolahnya
secara kritis dan reflektif.

c. Bagi sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan, penting untuk
memberikan pelatihan danpendampingan kepada guru terkait penerapan
model pembelajaran inovatif seperti PBI. Dukungan ini dapat berupa
workshop, penyediaan perangkat ajar, dan waktu yang cukup untuk

perencanaan pembelajaran berbasis masalah.
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d. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar menguji efektivitas model
PBI pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda, serta
menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar atau kreativitas. Hal
ini akan memperluas pemahaman tentang dampak model PBI dalam
berbagai konteks pendidikan. Secara keseluruhan, model pembelajaran
Problem Based Instruction dapat menjadi salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar, terutama dalam membentuk siswa yang berpikir

kritis dan mandiri.
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1. Kisi-Kisi Instrumen Soal

TAHUN AJARAN: 2025/2026

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL BERPIKIR KRITIS

SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 12 PEKANBARU

MATA PELAJARAN: GEOGRAFI KELAS/ SEMESTER: X/II
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@

=

= E

= Cagpaian Pembelajaran:

=

1]

= g} 1. Peserta didik mampu memahami Konsep Dasar Fenomena Geosfer dan mampu mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam
%- » fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya.

o Fo

§ - 2. Peserta didik mampu mengomunikasikan/ memublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media.

o] S

a Sgb—capaian Pembelajaran:

=

3 1. Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik lapisan bumi.

= 2. Peserta didik mampu mengidentifikasi tenaga eksogen dan pengaruhnya terhadap kehidupan.

=

® 5 Z Tujuan Indikator Capaian Indikator Berpikir Kritis Penjabaran Indikator Indikator Soal Nomor Soal
% @ P€mbelajaran Pembelajaran

%e@r@ didik mampu | mampu memahami dan | Membuat penjelasan lanjut | ¢ Mendefinisikan istilah Mendefinisikan istilah satu 1
%nélggientiﬁkasi mengidentifikasi (advance clarification) e Mengidentifikasi asumsi karakteristik unik dari setiap
kagakferistik  lapisan | karakteristik lapisan bumi. lapisan bumi: kerak, mantel,

=

o

inti luar, dan inti dalam

secara tepat dan jelas dan
memberikan contoh. (C2)

“JequIns ueingakusw uep

d ‘uelsode] ueunsnAupd ‘yei|
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(=

)
“
)

|
’

By

- F ©

o o 9 = —
T oo _g EDL Strategi dan taktik (strategy | ¢ Memutuskan suatu Mampu memutuskan strategi
2 2 § au‘ = and tactic). tindakan yang  tepat  berdasarkan
% _%g = _g e Melakukan evaluasi karakteristik lapisan bumi
S5 a8 & = untuk meminimalkan
§' %:;T{‘-;—. a ; dampak gempa bumi. Dan
’3‘_ S ¢ = = membuah langkah-langkah
25§88 = konkret.
sgea 7
g’e@rg m'dik -mampu | Mampu  mengidentifikasi | Memberikan penjelasan e Memfokuskan Menjelaskan tenaga eksogen
@%g%aﬂtiﬁk@ dan menganalisis tenaga | sederhana (elementary pertanyaan dan berikan contoh kejadian
ge@gg. eksoggn dan | eksogen dan pengaruhnya | clarification) e Menganalisis argument | yang menunjukkan pengaruh
ée%ga;f_uhnya ge}rhadap terhadap kehidupan. Bertanya dan menjawab tenaga eksogen terhadap
ke idgpan. - pertanyaan tentang suatu lingkungan (C2).
=< = o
e & S - penjelasan dan tantangan
Q= = g
=) Membangun keterampilan e Mempertimbangankan | Mempertimbangkan

I = ey e . .
% oz dasar (basic support) kredibilitas suatu kredibilitas artikel berbagai
] IS sumber fenomena alam yang terjadi
i'g % e Mengobservasi dan | akibat tenaga eksogen dan
% g 8 mempertimbagkan hasil | menganalisis fenomena alam
= @ = observasi tersebut di wilayah mereka

=3

& % (C4).

D&

5 3

5 3

£z o

o= 2

2 fB

B g 5 121

= 5 =
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% o]
N g x A
el _g! % Kesimpulan (inference) e Membuat deduksi dan Mengidentifikasi dan
(g Lg = ; ~ mempertlmbangkan menganahs1s proses tenaga
5 S g o . . . .
s8ds = hasil deduksi. eksogen  seperti  erosi,
("] . .
S s a e o e Membuat induksi dan sedimentasi, dan pelapukan
= i e ) = .
S B 1%. =} - mempertimbangkan dengan contoh yang relevan,
’3‘_ S @ g = hasil induksi peran tenaga eksogen dalam
=t e . .
g = & B = e Membuat dan siklus geologi dan
= © .
< i 8 & C mempertimbangkan bagaimana proses tersebut
=5 — . . .
3 2 % 2 = nilai Keputusan saling berinteraksi.
_5 3S<d8 Mampu menyimpulkan
=
3% e = dampak tenaga eksogen
3¢S = terhadap lingkungan dan
o . .
= @ = & kehidupan manusia,
o % < si termasuk aspek positif dan
5209 &
=g = negatif (C4).
- @
Rt -U ey
= @ =.
Caid
Z=3
ny o
=R
29 @
5 8 2
D c o
B o =
o= & =
=85
58
Q =
o
=B
=
23 o
_:- ‘2 [y
-
? 2 =
5 B ®
b — N
o =
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-~ I ©
i+

g x
Sany (A iE
To 2
© 3O Q
=18 -
£ S 2 | dndikator Soal | Pernyataan Pertanyaan Rambu-Rambu Jawaban Bobot Soal
= =
o § § ‘Wlendefinisikan Bumi terdiri dari Jelaskan satu | Karakteristik Unik dari Masing-Masing Skor 20 : Bila
5 Sa #tilah satu beberapa lapisan karakteristik  unik | Lapisan Bumi: menyebutkan semua
*g g = Earakteristik unik dari | yang memiliki dari masing-masing | 1. Kerak Bumi: rambu Jawaban semua
E & 2:' %tiap lapisan bumi: karakteristik unik lapisan tersebut e Karakteristik: Kerak adalah lapisan | dengan tepat
ES ‘© | kerak, mantel, inti dan berperan (misalnya,  kerak, paling luar dari bumi yang terdiri Skor 15 : Bila
_§ ; = 1, dan inti dalam penting dalam mantel, inti luar, dari batuan padat. Terdapat dua menyebutkan sebagian
o 2 é cara tepat dan jelas | proses geologis. dan inti dalam) dan jenis kerak: kerak benua yang lebih | besar dari rambu Jawaban
g @ dan memberikan Berikut adalah bagaimana tebal (sekitar 30-50 km) dan kerak | dengan tepat
5 g- Contoh. (C2) penjelasan karakteristik samudera yang lebih tipis (sekitar Skor 10 : Bila
'rg = S mengenai masing- tersebut 5-10 km). menyebutkan sebagian
g: ﬁ A masing lapisan: mempengaruhi e Pengaruh: Kerak bumi adalah kecil dari rambu Jawaban
A E_' g 1. Kerak Bumi proses geologis di tempat terj adinya berbagai proses dengan tepat
;; g 2. Mantel bumi! geologis seperti pembentukan Skor 5 : Bila menyebutkan
8 = 3. Inti Luar gunung, gempa bumi, dan aktivitas | Jawaban kurang tepat
% = 4. Inti Dalam vulkanik. Kerak juga menj adi Skor 0 : bila menyebutkan
2 ; tempat bagi kehidupan dan sumber | jawaban dengan salah.
-rg g daya alam, sehingga sangat penting
% 8 bagi ekosistem dan manusia.
25 2. Mantel:
& g e Karakteristik: Mantel terletak di
% o bawah kerak dan terdiri dari batuan
3 ; silikat yang lebih panas dan lebih
g_ e w kental. Mantel memiliki sifat
o= [
G 8 @
S
5 5 123
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3.

4.

plastis, yang memungkinkan
pergerakan konveksi.

e Pengaruh: Pergerakan material di
mantel menyebabkan pergeseran
lempeng tektonik, yang
berkontribusi pada pembentukan

gunung, gempa bumi, dan aktivitas
vulkanik. Proses konveksi di mantel

juga mempengaruhi dinamika
permukaan bumi.
Inti Luar:

Karakteristik: Inti luar adalah
lapisan cair yang terdiri dari
besi dan nikel. Suhu di inti luar
sangat tinggi, mencapai ribuan
derajat Celsius.

Pengaruh: Pergerakan cairan di
inti luar menghasilkan medan
magnet bumi, yang melindungi
bumi dari radiasi berbahaya.
Medan magnet ini juga
berperan dalam proses geologis
seperti pembentukan lempeng
dan aktivitas vulkanik.

Inti Dalam:

Karakteristik: Inti dalam adalah
lapisan padat yang terbuat dari

ATU () DTUWIR]S] dIBIS
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besi dan nikel, dengan suhu
yang sangat tinggi. Tekanan di
inti dalam sangat besar,
membuatnya tetap dalam
keadaan padat meskipun
suhunya tinggi.

Pengaruh: Inti dalam
berkontribusi pada stabilitas
bumi dan mempengaruhi
dinamika geologis melalui
interaksinya dengan inti luar.
Stabilitas ini penting untuk
menjaga keseimbangan
geologis di bumi

Mampu memutuskan | Sebagai seorang 2. Misalkan Anda | Strategi untuk Meminimalkan Dampak Skor 20 : Bila

strategi yang tepat | ahli geologi yang adalah seorang ahli Gempa Bumi menyebutkan semua
berdasarkan dihadapkan pada geologi yang Pembangunan Infrastruktur Tahan | rambu Jawaban semua
karakteristik lapisan | ancaman gempa dihadapkan  pada Gempa: dengan tepat

bumi untuk | bumi di suatu ancaman  gempa e Desain Skor 15 : Bila
meminimalkan daerah, penting bumi di suatu Bangunan: Menerapkan menyebutkan sebagian
dampak gempa bumi. | untuk menerapkan daerah. standar konstruksi yang besar dari rambu Jawaban
Dan membuah | strategi yang Berdasarkan ketat untuk bangunan baru, | dengan tepat
langkah-langkah efektif untuk pemahaman Anda termasuk penggunaan Skor 10 : Bila

konkret. meminimalkan tentang lapisan material yang fleksibel dan | menyebutkan sebagian
(Co). dampak gempa bumi, strategi apa teknik desain yang dapat kecil dari rambu Jawaban
g,. bumi terhadap menyerap guncangan. dengan tepat

2,
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E]T“ masyarakat. yang akan Anda Misalnya, penggunaan Skor 5 : Bila menyebutkan
N Pemahaman terapkan untuk pondasi yang dalam dan Jawaban kurang tepat
o tentang meminimalkan sistem penyangga yang Skor 0 : bila menyebutkan
= karakteristik dampak gempa kuat. jawaban dengan salah.
= lapisan bumi, bumi tersebut pada e Retrofit Bangunan
g. seperti kerak, masyarakat? Lama: Melakukan
i mantel, inti luar, Diskusikan perbaikan pada bangunan
= dan inti dalam, langkah-langkah yang sudah ada agar
o dapat memberikan nyata yang dapat memenuhi standar tahan
o wawasan yang diambil oleh gempa, terutama di daerah
- berharga dalam pemerintah dan yang berisiko tinggi.
0;3— merancang masyarakat untuk 2. Zonasi Risiko Gempa:
- langkah-langkah meningkatkan e Pemetaan
A mitigasi dan kesiapsiagaan Risiko: Melakukan
g kesiapsiagaan. terhadap  bencana pemetaan geologis untuk
geologis, dengan mengidentifikasi area yang
mempertimbangkan paling rentan terhadap
karakteristik gempa bumi. Data ini dapat
lapisan bumi yang digunakan untuk
telah Anda pelajari. merencanakan
pengembangan
infrastruktur dan
menetapkan zona aman
untuk pembangunan.
e Pengaturan Tata
w Ruang: Menghindari
o pembangunan infrastruktur
@
= 126
=
=
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penting di daerah yang
berisiko tinggi, seperti
dekat dengan patahan aktif.

Langkah-Langkah Kesiapsiagaan
1. Edukasi dan Pelatihan:

Program Edukasi
Masyarakat: Mengadakan
kampanye informasi untuk
meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang risiko
gempa bumi dan cara-cara
untuk melindungi diri. Ini
termasuk informasi tentang
posisi aman saat gempa dan
cara evakuasi.

Pelatihan Tanggap

Darurat: Menyelenggarakan
pelatihan bagi masyarakat
dan petugas tanggap
darurat tentang prosedur
evakuasi dan penggunaan
alat keselamatan.

2. Penyusunan Rencana Darurat:

Rencana Tanggap

Darurat: Mengembangkan
rencana darurat yang jelas,
termasuk jalur evakuasi,
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lokasi tempat perlindungan,
dan sistem komunikasi
yang efektif untuk
digunakan saat bencana.
Koordinasi

Antarlembaga: Memastikan
adanya koordinasi antara
pemerintah, lembaga
penanggulangan bencana,
dan organisasi non-
pemerintah dalam
merespons bencana.

3. Simulasi dan Latihan:

Latihan Gempa

Berkala: Melakukan
simulasi gempa bumi
secara berkala untuk
melatih masyarakat dan
petugas tanggap darurat
dalam menghadapi situasi
darurat. Latihan ini dapat
membantu masyarakat
memahami prosedur
evakuasi dan meningkatkan
kesiapsiagaan.

Peran Masyarakat

1. Kesiapsiagaan Individu:
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Kesimpulan

Persiapan Kit

Darurat: Masyarakat perlu
mempersiapkan kit darurat
yang berisi makanan, air,
obat-obatan, dan
perlengkapan penting
lainnya untuk digunakan
saat bencana.
Pengetahuan tentang
Tempat

Perlindungan: Masyarakat
harus mengetahui lokasi
tempat perlindungan dan
jalur evakuasi yang aman.

2. Partisipasi dalam Program Mitigasi:

Keterlibatan dalam
Kegiatan

Komunitas: Masyarakat
dapat berpartisipasi dalam
program mitigasi yang
diadakan oleh pemerintah,
seperti penanaman pohon
untuk mencegah longsor
dan menjaga stabilitas
tanah.
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E_J_E Dengan mempertimbangkan karakteristik
A lapisan bumi dan potensi ancaman gempa
o bumi, langkah-langkah di atas diharapkan
o . .

= dapat meningkatkan kesiapsiagaan

- masyarakat dan meminimalkan dampak
= . .

= bencana geologis. Kolaborasi antara

= pemerintah, masyarakat, dan ahli geologi
= sangat penting untuk menciptakan

o lingkungan yang lebih aman dan tangguh
o terhadap bencana.

=

ﬁenjelaskan tenaga | Bumi kita selalu Jelaskan apa yang | Tenaga Eksogen: Definisi dan Pengaruhnya | Skor 20 : Bila

%ksogen dan berikan | mengalami dimaksud ~ dengan terhadap Lingkungan menyebutkan semua
contoh kejadian yang | perubahan bentuk Tenaga eksogen adalah energi yang berasal | rambu Jawaban semua
o) . : tenaga eksogen dan . . .
menunjukkan permukaan akibat dari luar bumi yang mempengaruhi dengan tepat
pengaruh tenaga | berbagai proses berikan contoh | permukaan bumi melalui berbagai proses Skor 15 : Bila
eksogen terhadap | alam. Salah satu kejadian yang geologis. Proses ini meliputi erosi, menyebutkan sebagian
lingkungan (C2). kekuatan yang ) pelapukan, sedimentasi, dan transportasi besar dari rambu Jawaban
. . menunjukkan . .
bekerja dari luar material. Tenaga eksogen berperan penting | dengan tepat
bumi adalah pengaruh  tenaga | dalam membentuk dan mengubah lanskap Skor 10 : Bila
tenaga eksogen. eksogen terhadap bumi, serta mempengaruhi ekosistem dan menyebutkan sebagian
Misalnya, angin . kehidupan di permukaan. kecil dari rambu Jawaban
; lingkungan.
dan air yang Contoh Pengaruh Tenaga Eksogen: dengan tepat
mengalir terus- Salah satu contoh nyata dari pengaruh Skor 5 : Bila menyebutkan
menerus dapat tenaga eksogen adalah proses erosi yang Jawaban kurang tepat
W mengikis batuan disebabkan oleh aliran air sungai. Ketika air | Skor 0 : bila menyebutkan
g,. dan tanah, mengalir, ia dapat mengikis tanah dan jawaban dengan salah.
@
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membentuk
lembabh, jurang,
atau pantai yang
unik. Namun,
tenaga eksogen
juga bisa
membawa dampak
negatif seperti
hilangnya lapisan
tanah subur akibat
erosi yang
berlebihan, atau
longsornya lereng
bukit yang
mengancam
kehidupan
manusia. Dengan
memahami apa itu
tenaga eksogen
dan bagaimana

batuan di sepanjang tepi sungai, membentuk
lembah dan jurang. Proses ini tidak hanya
mengubah bentuk permukaan bumi, tetapi
juga memindahkan material ke lokasi lain,
yang dapat mempengaruhi habitat dan
ekosistem di sekitarnya.

Contoh lain adalah pelapukan batuan yang
terjadi akibat perubahan suhu dan
kelembapan. Proses ini dapat menyebabkan
batuan menjadi lebih rapuh dan mudah
hancur, yang pada gilirannya dapat
menghasilkan tanah subur yang mendukung
pertumbuhan tanaman. Namun, pelapukan
yang berlebihan juga dapat menyebabkan
tanah longsor, yang dapat merusak
infrastruktur dan mengancam keselamatan
manusia.

Dengan memahami tenaga eksogen dan
dampaknya, kita dapat lebih baik
mempersiapkan diri untuk menghadapi

pengaruhnya perubahan yang terjadi di lingkungan kita
terhadap dan mengambil langkah-langkah untuk
lingkungan, kita melindungi ekosistem serta masyarakat.
akan lebih siap
untuk

w menghadapinya

o serta menjaga

@
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E_J_E keseimbangan

A alam di sekitar

_g. kita.

Mempertimbangkan Bumi kita Berdasarkan Fenomena Alam Skor 20 : Bila

kredibilitas artikel | senantiasa pemahaman Anda 1. Pelapukan Batuan: menyebutkan semua

Eérbagai fenomena | mengalami tentang artikel ¢ Di daerah pegunungan, rambu Jawaban semua

gam yang terjadi | perubahan bentuk tenaga eksogen seperti di Jawa Barat dan dengan tepat

akibat tenaga eksogen | permukaan yang diatas, dari Sumatera, pelapukan Skor 15 : Bila

gén menganalisis | disebabkan oleh manakah fenomena batuan granit dan basalt menyebutkan sebagian

ﬁnomena alam | berbagai  tenaga alam yang terjadi di terjadi akibat perubahan besar dari rambu Jawaban

nt;érsebut di wilayah | alam. Salah satu wilayah anda suhu yang ekstrem dan dengan tepat

mereka (C4). tenaga penting maupun  wilayah curah hujan tinggi. Proses Skor 10 : Bila

fr yang indonesia  akibat ini menghasilkan tanah menyebutkan sebagian
mempengaruhi dari tenaga subur yang mendukung kecil dari rambu Jawaban
lingkungan  dan eksogen? Berikan pertanian. dengan tepat
ekosistem adalah gagasan atau ide 2. Erosi Tanah: Skor 5 : Bila menyebutkan
tenaga  eksogen, yang dapat anda e Di daerah lereng, seperti di | Jawaban kurang tepat
yang berasal dari sampaikan tersebut. Bali dan Nusa Tenggara, Skor 0 : bila menyebutkan
luar bumi dan erosi tanah sering terjadi jawaban dengan salah.
bekerja  melalui akibat hujan deras. Hal ini

& proses seperti dapat menyebabkan longsor

5

i
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pelapukan, erosi,
dan sedimentasi.
Proses-proses

tersebut memiliki
dampak yang
beragam terhadap

ekosistem di
sekitar kita.
Dampak
positifnya bisa
berupa
pembentukan

tanah subur yang

mendukung
kehidupan
tumbuhan dan
hewan, serta
pembentukan

lanskap alam yang

unik. Namun,

dan kehilangan lapisan

tanah yang subur.

3. Sedimentasi:

Di daerah delta, seperti
Delta Mahakam di
Kalimantan, sedimentasi
terjadi akibat pengendapan
material dari sungai. Ini
menciptakan lahan baru
yang subur tetapi juga
dapat menyebabkan

perubahan ekosistem.

4. Pergerakan Tanah:

Di daerah yang memiliki
kemiringan curam, seperti
di Aceh dan Sulawesi,
pergerakan tanah sering
terjadi akibat kombinasi
pelapukan dan curah hujan

tinggi, yang dapat
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tenaga  eksogen
juga dapat
menimbulkan
dampak  negatif,
misalnya
kerusakan habitat
akibat erosi yang
berlebihan dan
pencemaran
lingkungan karena
sedimentasi yang
tidak terkendali.
Didalam soal
terdapat  sebuah
artikel mengenai

tenaga eksogen

mengakibatkan bencana
alam.
Jawaban tergantung peserta didik, karena

menurut pendapat sendiri.

Mengidentifikasi dan | Bumi senantiasa Amati beberapa | Simpulan tentang Peran Tenaga Eksogen Skor 20 : Bila
menganalisis proses | mengalami kejadian yang | dalam Siklus Geologi dan Dampaknya menyebutkan semua
tenaga eksogen | perubahan bentuk berkaitan  dengan | terhadap Kehidupan Manusia rambu Jawaban semua
geperti erosi, | permukaan akibat tenaga eksogen, dengan tepat

134
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%dimentasi, dan | berbagai proses seperti erosi, | Berdasarkan pengamatan terhadap beberapa | Skor 15 : Bila

p;:_elapukan dengan | alamiah. Salah sedimentasi,  dan | kejadian yang berkaitan dengan tenaga menyebutkan sebagian

'Eﬁbntoh yang relevan, | satu kekuatan pelapukan. Dari | eksogen, seperti erosi, sedimentasi, dan besar dari rambu Jawaban
eran tenaga eksogen | utama yang pengamatan pelapukan, dapat disimpulkan bahwa tenaga | dengan tepat

dalam siklus geologi

dan bagaimana proses
=

tﬁrsebut saling
bsrinteraksi. Mampu
Eﬁlenyirnpulkan

=

dampak tenaga
@so gen terhadap
()

fingkungan dan

kehidupan manusia,
termasuk aspek
positif dan negatif.

(C4)

bekerja dari luar
bumi disebut
tenaga eksogen.
Tenaga ini
meliputi proses
seperti erosi,
sedimentasi, dan
pelapukan yang
terjadi di berbagai
tempat di sekitar
kita. Dalam
kehidupan sehari-
hari, kita dapat
mengamati
langsung

bagaimana air,

tersebut, simpulkan
pengetahuan umum
tentang bagaimana
tenaga eksogen
berperan dalam
siklus geologi dan
dampaknya

terhadap kehidupan

manusia

eksogen memainkan peran penting dalam
siklus geologi bumi.

Peran Tenaga Eksogen dalam Siklus
Geologi:

1. Erosi: Proses erosi terjadi ketika air,
angin, atau es mengikis permukaan
tanah dan batuan. Erosi dapat
membentuk lembah, jurang, dan
pantai, serta memindahkan material
dari satu tempat ke tempat lain.
Proses ini membantu membentuk
lanskap dan mengubah bentuk
permukaan bumi secara terus-
menerus.

2. Sedimentasi: Setelah material

tererosi, proses sedimentasi terjadi

Skor 10 : Bila
menyebutkan sebagian
kecil dari rambu Jawaban
dengan tepat

Skor 5 : Bila menyebutkan
Jawaban kurang tepat
Skor 0 : bila menyebutkan

jawaban dengan salah.
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angin, dan
perubahan suhu
menyebabkan
pengikisan tanah,
pembentukan
endapan baru,
serta perubahan
tekstur dan
struktur batuan.
Berdasarkan
pengamatan
terhadap
fenomena-
fenomena
tersebut, buatlah
kesimpulan umum
mengenai peran
tenaga eksogen
dalam siklus

geologi bumi.

ketika partikel-partikel tersebut
mengendap di tempat yang lebih
rendah, seperti sungai, danau, atau
laut. Sedimentasi berkontribusi
pada pembentukan tanah baru dan
dapat menciptakan habitat bagi
berbagai spesies, serta mendukung
pertanian dengan menyediakan
tanah subur.

3. Pelapukan: Pelapukan adalah
proses di mana batuan hancur
menjadi partikel yang lebih kecil
akibat pengaruh fisik, kimia, atau
biologis. Proses ini penting untuk
pembentukan tanah dan
menyediakan mineral yang
diperlukan bagi pertumbuhan
tanaman.

Dampak Tenaga Eksogen terhadap

Kehidupan Manusia:

ATU[) DTUWIR]S] 3]¥)§
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Jelaskan juga
bagaimana proses-
proses ini
memengaruhi
kehidupan
manusia, baik dari
segi lingkungan,
ekonomi, maupun

sosial.

1.

Pertanian: Proses pelapukan dan
sedimentasi menghasilkan tanah
subur yang sangat penting untuk
pertanian. Tanah yang kaya akan
nutrisi mendukung pertumbuhan
tanaman, yang merupakan sumber
pangan bagi manusia.

Infrastruktur: Erosi yang berlebihan
dapat merusak infrastruktur, seperti
jalan dan jembatan, serta
mengancam pemukiman. Oleh
karena itu, pemahaman tentang
proses ini sangat penting untuk
perencanaan dan pembangunan
infrastruktur yang aman.
Lingkungan: Tenaga eksogen juga
mempengaruhi ekosistem. Erosi
dapat menghilangkan habitat alami
bagi flora dan fauna, sementara

sedimentasi yang berlebihan dapat
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o mencemari badan air,

z mempengaruhi kualitas air dan

o kehidupan akuatik.

; 4. Perubahan Iklim: Proses tenaga

= eksogen dapat berkontribusi pada

o perubahan iklim lokal. Misalnya,

=

= penggundulan hutan yang

1) menyebabkan erosi dapat

3 mengubah pola curah hujan dan

e

o suhu di suatu daerah.

A Kesimpulan:

)

= Secara keseluruhan, tenaga eksogen
berperan krusial dalam siklus geologi
dengan membentuk dan mengubah
permukaan bumi. Dampaknya terhadap
kehidupan manusia sangat luas, mulai dari
pertanian hingga infrastruktur dan
lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi
kita untuk memahami dan mengelola

w proses-proses ini agar dapat meminimalkan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV YHSNSNIN

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

gl

£

T

£
|

uele|q °|

=

eydig yeH

HBH @

nery wi

a. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR

A. IDENTITAS

Penyusun : Siti Amiroh Benada

Nama Instansi : SMA Negeri 12 Pekanbaru
Tahun Ajaran : 202472025

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas/Semester : X.7/2 (Kelas Eksperimen)
Fase :E

Alokasi Waktu : 3 JP X 40 Menit

Materi Pokok : Dinamika Litosfer

B. INFORMASI MODUL

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Beriman, bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
berakhlak mulia (berempati pada orang
lain) (berempati pada orang lain).

Mandiri

Berpikir Kritis.

Kreatif.

Gotong-royong.

Sy Lt

Sarana Prasarana

Sarana Prasarana

Papan Tulis Ruang Kelas X
Spidol
Modul Ajar
In-Focus
PPT
Smartphone
Buku Cetak
8. LKPD

NoUwEaE W=

Metode Pembelajaran

Pembelajaran Tatap Muka

Model Pembelajaran

Problem Based Instruction

Materi Ajar

1. Karakteristik Lapisan Bumi
2. Tenaga Eksogen dan Pengaruhnya didalam
Kehidupan

KOM

PETENSI INTI

Capaian Pembelajaran

Di Akhir Fase E, Peserta didik mampu
memahami Konsep Dasar Ilmu Geografi,
Peta/Penginderaan Jaub/GIS, Penelitian
Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu

mencari/mengolah informasi tentan
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Assesmen 1. Asesmen Individu (Esai)
2. Asesmen Kelompok (Diskusi)

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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? Pertemuan 1

g

% Tahapan Kegiatan Waktu
a2 Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 10 menit
o 2. berdoa untuk memulai pembelajaran

> 3. Guru menanyakan kembali kepada siswa
g tentang pembelajaran pada pertemuan
2 sebelumnya

c 4. Guru mengingatkan pembelajaran yang
@ akan diajarkan pada pertemuan berlangsung
S 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
= pada pertemuan yang berlangsung

g Kegiatan Inti l. Guru mengingatkan dan menjelaskan | 20 menit
o materi tenaga eksogen dan pengaruhnya
£ terhadap kehidupan yang akan diajarkan
= pada pertemuan berlangsung

= 2. Guru memberikan pre-fest kepada peserta
¥ didik.

3 Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan | 10 menit
g dan memberi penguatan dari hasil diskusi
= peserta didik tentang materi yang sudah
2 didiskusikan.

§ 2. Guru memberikan penghargaan (misalnya
;, pujian atau bentuk penghargaan lain yang
= relevan) kepada pasangan kelompok yang
g. kinerja dan hasilnya baik.

N

c

z

@ Pertemuan 2

«w

m; r Tahapan Keg; tan l Wakiu J
=
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Pendahuluan

Guru mengucapkan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Guru menanyakan kembali kepada siswa
tentang pembelajaran  pada  pertemuan
scbelumnya

Guru mengingatkan pembelajaran yang
akan diajarkan pada  pertemuan
berlangsung.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung.

Guru menjelaskan model pembelajaran
based instruction kepada peserta didik

10 menit

Kegiatan Inti

Guru menjeclaskan kompetensi yang ingin
dicapai dan menyebutkan sarana atau alat
pendukung yang dibutuhkan.

Memotivasi siswa untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.
Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasi  tugas  belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
(menetapkan topik, tugas, jadwal).

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
cksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah, mengumpulkan
data, hipotesis, pemecahan masalah.

10. Guru membantu siswa dalam

11.

merencanakan menyiapkan karya yang
sesuai scperti laporan dan membantu
mereka berbagi tugas dengan temannya.
Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap cksperimen
mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

20 menit

Penutup

12.

13,

Guru bersama peserta didik menyimpulkan
dan memberi penguatan dari hasil diskusi
peserta didik tentang materi yang sudah
didiskusikan.

Guru memberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada pasangan kelompok yang
kinerja dan hasilnya baik.

10 menit

Pertemuan 3

3 Tahapan

Kegiatan

Waktu |
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Pendahuluan

Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

. Guru menanyakan kembali kepada siswa

tentang  pembelajaran  pada  pertemuan
scbelumnya

Guru mengingatkan pembelajaran yang akan
diajarkan pada pertemuan berlangsung

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

10 menit

Kegiatan Inti

Guru mengingatkan dan menjelaskan materi
tenaga eksogen dan pengaruhnya terhadap
kehidupan yang akan diajarkan pada pertemuan
berlangsung.

Guru memberikan post-fest kepada peserta
didik.

20 menit

Penutup

Guru bersama peserta didik menyimpulkan dan
memberi penguatan dari hasil diskusi peserta
didik tentang materi yang sudah didiskusikan.
Guru memberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada pasangan kelompok yang
kinerja dan hasilnya baik.

10 menit

Mengetahui,

Guru Geografi

Pekanbaru, 26 Mei 2025

Mahasiswa
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b. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR

D. IDENTITAS
Penyusun
Nama Instansi
Tahun Ajaran
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Fase
Alokasi Waktu
Materi Pokok

E. INFORMASI MODUL

: Siti Amiroh Benada

: SMA Negeri 12 Pekanbaru
: 2024/2025

: Geografi

: X.5 /2 (Kelas Kontrol)

:B
: 3 JP X 40 Menit

: Dinamika Litosfer

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Beriman, bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
berakhlak mulia (berempati pada orang
lain) (berempati pada orang lain).

Mandiri

Berpikir Kritis.

Kreatif.

Gotong-royong.

N el

Sarana Prasarana

Sarana Prasarana

Papan Tulis Ruang Kelas X.5
Spidol
Modul Ajar
In-Focus
PPT
Smartphone
Buku Cetak
8. LKPD

NO YA W

Metode Pembelajaran

Pembelajaran Tatap Muka

Model Pembelajaran

Model Konvensional (Ceramah)

Materi Ajar

1. Karakteristik Lapisan Bumi
2. Tenaga Eksogen dan Pengaruhnya didalam
Kehidupan

KOMPETENSI INTI

Capaian Pembelajaran

Di Akhir Fase E, Peserta didik mampu
memahami Konsep Dasar Ilmu Geografi,
Peta/Penginderaan Jjauh/GIS, Penelitian
Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu
mencari/mengolah informasi tentan
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keberagaman wilayah secara fisik dan sosial,
mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu
pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan
sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi,
persamaan dan perbedaan, dan lain-lain). Peserta
didik mampu menguraikan permasalahan yang
timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan
memberikan  ide  solusi terbaik  untuk
menghadapinya.  Peserta  didik  mampu
mengomunikasikan/ memublikasikan  hasil
penelitian dalam berbagai media.

Peserta didik mampu mengidentifikasi Tenaga
E"LOL en dan pengaruhnya terhadap kehidupan.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu mengidentifikasi
karakteristik lapisan bumi.
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi tenaga

eksogen dan pengaruhnya terhadap
kehidupan.

Kata Kunci

1. Litosfer.

2. Tenaga Eksogen

3. Pengaruh tenaga eksogen bagi kehidupan
dimuka bumi.

Pemahaman Bermakna

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menganalisis materi geografi tenaga eksogen dan
dampaknya bagi kehidupan manusia.

Pertanyaan Pemantik

1. Apa saja lapisan karakteristik bumi?
2. Bagaimana bentuk muka bumi akibat tenaga
eksogen?

4. Apa akibat dari pengaruh tenaga eksogen? |

Pengetahuan dan ketrampilan
bersyarat

1. Kemampuan menganalisis pengertian
litosfer,lapisan-lapisan litosfer.

2. Kemampuan dalam menganalisis proses
perubahan bentuk muka bumi akibat tenaga
eksogen.

3. Kemampuan dalam menyimpulkan dampak
perubahan muka bumi akibat tenaga eksogen

bagi.

Target Peserta Didik

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak
ada kesulitan dalam mencermna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras
tinggi (HOTS).

Assesmen

1. Asesmen Individu (Esai)
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2. Asesmen Kelompok (Diskusi)

3. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Tahapan

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran

. Guru menanyakan kembali kepada siswa

tentang pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya

. Guru mengingatkan pembelajaran yang

akan diajarkan pada pertemuan berlangsung

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

pada pertemuan yang berlangsung

10 menit

Kegiatan Inti

. Guru mengingatkan dan menjelaskan

materi tenaga cksogen dan pengaruhnya
terhadap kehidupan yang akan diajarkan
pada pertemuan berlangsung

. Guru memberikan pre-fest kepada peserta

didik.

20 menit

Penutup

. Guru bersama peserta didik menyimpulkan

poin-poin dan mengumpulkan LKPD pre-
test peserta didik.

. Guru memberikan penghargaan (misalnya

pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada pasangan kelompok yang
kinerja dan hasilnya baik.

10 menit

Pertemuan 2

[ Tahapan

Kegiatan

Waktu |
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Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam pembuka dan

. Guru menanyakan kembali kepada siswa

. Guru mengingatkan pembelajaran yang

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

berdoa untuk memulai pembelajaran

tentang pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya

akan  diajarkan  pada  pertemuan
berlangsung.

pada pertemuan yang berlangsung.

10 menit

Kegiatan Inti

. Guru menjelaskan materi karakteristik

. Guru menyuruh siswa untuk bertanya

. Guru memberi respon atau Kklarifikasi

lapisan bumi dan tenaga eksogen secara
metode ceramah.

tentang materi yang dijelaskan.

terhadap pertanyaan siswa.

20 menit

Penutup

. Guru bersama peserta didik menyimpulkan

. Guru memberikan penghargaan (misalnya

dan memberi penguatan dari hasil belajar
peserta didik tentang materi yang sudah
didiskusikan.

pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada pasangan kelompok yang
kinerja dan hasilnya baik.

10 menit

Pertemuan 3

Tahapan

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran

. Guru menanyakan kembali kepada siswa

tentang pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya

. Guru mengingatkan pembelajaran yang

akan diajarkan pada pertemuan berlangsung

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

pada pertemuan yang berlangsung

Kegiatan Inti

10 menit

. Guru mengingatkan dan menjelaskan

materi tenaga eksogen dan pengaruhnya
terhadap kehidupan yang akan diajarkan
pada pertemuan berlangsung.

20 menit
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Pekanbaru, 26 Mei 2025

Mahasiswa
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Guru bersama peserta didik menyimpulkan | 10 menit
149

dan memberi penguatan dari hasil diskusi
pujian atau bentuk penghargaan lain yang

relevan) kepada pasangan kelompok yang

kinerja dan hasilnya baik.

peserta didik tentang materi yang sudah

didiskusikan.
2. Guru memberikan penghargaan (misalnya

didik,

1,

2, Guru memberikan posr-fest kepada peserta

Penutup

Mengetahui,
Guru Geografi

© _’ im Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD

LKPD SOAL ESSAY BERPIKIR KRITIS

N »g!w eydio ye
-]

las
=
Mata Pelajaran : Geografi
w
15, Perhatikan gambar dibawah ini!
A
— litosk
- Kl eral b Bt

mantel bagian atas

inti luar

intidalam | s

Sumber : Medcom.id

Jelaskan satu karakteristik unik dari masing-masing lapisan tersebut (misalnya,

dTure|sy ajejs

“ kerak, mantel, inti luar, dan inti dalam) dan bagaimana karakteristik tersebut

n

- mempengaruhi proses geologis di bumi!

{'\S)JBAIH

Misalkan Anda adalah seorang ahli geologi yang dihadapkan pada ancaman
gempa bumi di suatu daerah. Berdasarkan pemahaman Anda tentang lapisan

bumi, strategi apa yang akan Anda terapkan untuk meminimalkan dampak

g uejng jo 43

empa bumi tersebut pada masyarakat? Diskusikan langkah-langkah nyata yang

1IPA

g
~-dapat diambil oleh pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan

150
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kesiapsiagaan terhadap bencana geologis, dengan mempertimbangkan
karakteristik lapisan bumi yang telah Anda pelajari.
Jelaskan apa yang dimaksud dengan tenaga eksogen dan berikan contoh
kejadian yang menunjukkan pengaruh tenaga eksogen terhadap lingkungan.

Perhatikan Tabel dibawah ini!

Fenomena Alam Akibat Proses Tenaga Eksogen

Tenaga cksogen adalah tenaga yang berasal dari luar bumi yang

menyebabkan perubahan bentuk permukaan bumi, seperti erosi dan

pelapukan. Proses ini bersifat merusak dan dapat mengubah relief bumi
menjadi berlubang, berbukit, dan bentuk lainnya.

Beberapa fenomena alam yang dihasilkan dari tenaga eksogen meliputi:

1. Pelapukan: Proses pemecahan batuan menjadi potongan lebih kecil yang
memengaruhi bentuk tanah.

2. Erosi: Penggerusan tanah dan batuan oleh air, angin, atau es yang
mengubah bentuk permukaan bumi, seperti pembentukan lembah dan
jurang.

3. Gletser: Massa es yang mengalir dan mengukir lanskap bumi,
membentuk lembah U.

4. Abrasi: Pengikisan batuan oleh partikel yang dibawa oleh air, angin, atau
es, yang membentuk struktur seperti dune.

5. Sedimentasi: Proses pengendapan material hasil erosi yang terjadi

melalui air sungai, laut, angin, atau gletser.
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6. Pergerakan Tanah: Pemisahan tanah menjadi fragmen-fragmen kecil
akibat pembekuan air dan perubahan suhu.

7. XKarstifikasi: Proses pengikisan batuan kapur oleh air hujan yang
membentuk gua dan pola tanah khas.

Secara keseluruhan, tenaga eksogen berperan penting dalam membentuk dan

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

mengubah lanskap bumi melalui berbagai proses alami. Ringkasan ini
mencakup poin-poin utama dari artikel dan memberikan gambaran umum

tentang fenomena yang dihasilkan oleh tenaga eksogen.

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Sumber : Kumparan.com

Berdasarkan pemahaman Anda tentang artikel mengenai tenaga eksogen,
fenomena alam apa yang terjadi di wilayah Anda sebagai akibat dari tenaga
eksogen? Jelaskan gagasan atau ide yang dapat Anda sampaikan terkait hal

tersebut

ajelsg

5z Perhatikan gambar di bawah ini!

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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% 4. Lembar Observasi

=

TIRAS

] TESEN T

ner

Nama
NIM

Program Studi
Madrasal/ Sekolah

Lembar Observasi

: Siti Amiroh Benada
: 12111321662

: Pendidikan Geografi
: SMAN 12 Pekanbaru

No

Langkah-Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Ya

Tidak

Keterangan |

A

Pendahuluan

L.

Orientasi

Guru mengucapkan
salam pembuka dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran

Apersepsi

a. Guru menanyakan
kembali kepada
siswa tentang
pembelajaran pada
pertemuan
sebelumnya

b. Gurumenjelaskan
materi yang akan
diajarkan pada
pertemuan
berlangsung

Motivasi

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang
berlangsung

Penjelasan sintaks
metode pembelajaran
Problem Based
Instruction

Guru menjelaskan
metode pembelajaran
Problem Based
Instruction kepada
siswa

v

Inti

Tahap orientasi

Guru menjelaskan|

ompetensi yang ingin|
icapai dan menyebutkan

atau ala
pendukung yﬂnj
dibutuhkan.
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Penutup
Kesimpulan

C
1

Kepala Sekolah SMAN 12 Pekanbaru

Sumber: Peneliti 2025

N
.

™.

Y
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Y 5, Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
3
= a. Pertemuan Pertama
-~
= - S
= P
=
w
[
w
=
W LEMBAR OBSERVASI GURU
0 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
s TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
) DINAMIKA LITOSFER MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMA
= NEGERI 12 PEKANBARU
f

Nama Sckolah : SMAN 12 Pekanbaru [

Kelas X

Mata Pelajaran : Geografi

PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :
Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

NO Akdivitas yang diamati T3 s‘°'3N‘“" = o
1 Guru mengucapkan salam pembuka dan v 5
" jberdoa untuk memulai pembelajaran.
Guru yakan kembali kepada siswa
2.  fentang pembelajaran pada pertemuan V4 5
sebelumnya.
3 Guru menjelaskan materi yang akan diajarkar1 \/ 3
" lpada pertemuan berlangsung.
4 Guru menyampaikan tujuan pembelaj v 2
*__lpada pertemuan yang berlangsung.
Memotivasi siswa untuk terlibat dal
5. laktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 2

uru membantu siswa mendefinisikan d;
engorganisasi  tugas  belajar  yan,

ubungan dengan masalah tersebu! J v 3
‘menetapkan topik, tugas, jadwal).

o

uru mendorong siswa untuk mengumpul
informasi yang sesuai, eksperimen un
endapatkan penjelasan dan pemec v
lah, mengumpulkan data, hipotesi
mecahan masalah.

uru membantu siswa dalam merencani
8 enyiapkan karya yang sesuai seperti la) v ﬁ

membantu mereka berbagi tugas den,
ya.

uru membantu siswa dalam merencan
9 enyiapkan karya yang sesuai seperti laj v 3
‘dan membantu mereka berbagi tugas de;

| Jemanny .
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
DINAMIKA LITOSFER MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMA
NEGERI 12 PEKANBARU

Nama Sekolah : SMAN 12 Pekanbaru
Kelas :X
Mata Pelajaran : Geografi
Skor Nilai
No Aktivitas yang diamati Skor
5|14 |3 |2 1
1. [Siswa yang hadir pada saat pembelajaran - 3

Siswa yang mampu mengikuti arahan

dengan baik dan aktif bertanya, menjawal
pertanyaan guru secara berpikir kriti v i
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

iswa membentuk kelompok belaj
engan tanpa membeda bedakan tingka o
ecerdasan mereka, jenis kelamin, dan 2
tatus social

4 iswa saling bekerja sama dal
emahami materi yang diberikan oleh g

iswa yang memiliki kemampuan lebih|
enjadi peka untuk membantu teman J
kelompoknya yang memiliki kemamp!
g dengan cara  memberik:
njelasan materi yang dikuasainya

Jumlah \2
Nilai Maksimum (AY
Presentase 48 '/.
Kategori Kw‘n,
Presentase Nilai rata-rata = % x 100
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b. Pertemuan kedua

Nama Seckolah

Kclas

LEMBAR OBSERVASI GURU

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI

DINAMIKA LITOSFER MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMA

NEGERI 12 PEKANBARU

: SMAN 12 Pekanbaru
: X

Mata Pelajaran : Geografi

PETUNJUK
Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Skor 5 :
Skord :
Skor3:
Skor2:
Skor 1:

terlaksana dengan sangat baik
terlaksana dengan baik

terlaksana dengan cukup baik
terlaksana dengan kurang baik
terlaksana dengan sangat tidak baik

NO

Skor Nilai

Aktivitas yang diamati

4

3

2

Skor

1.

Guru mengucapkan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

5
4

Guru menanyakan kembali kepada siswa
Lenlang pembelajaran pada pertemuan
ebelumnya.

v

Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan‘
ada pertemuan berlangsung.

Guru menyampaikan tujuan pembelaj
lpada pertemuan yang berlangsung.

<

emotivasi siswa untuk terlibat dal
ivitas pemecahan masalah yang dipilih.

wwvlc’?

engorganisasi  tugas  belajar  yan
hubungan dengan masalah tersebu
menetapkan topik, tugas, jadwal).

Guru membantu siswa mendefinisikan dn%

informasi yang sesuai, eksperimen un
endapatkan penjelasan dan pemeca
asalah, mengumpulkan data, hipotesis,
mecahan lah.

uru mendorong siswa untuk mcngumpull'ﬂ

uru membantu siswa dalam merenc
enyiapkan karya yang sesuai seperti lapo;

membantu mereka berbagi tugas den,
mannya.

uru membantu siswa dalam merencanaka
enyiapkan karya yang sesuai seperti lapo

n membantu mereka berbagi tugas den
SiNGLNys.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
DINAMIKA LITOSFER MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMA
NEGERI 12 PEKANBARU

Nama Sckolah : SMAN 12 Pekanbaru
Kelas : X
Mata Pelajaran : Geografi
Skor Nilai
No Aktivitas yang diamati Skor
43| 2
1. FISWB yang hadir pada saat pembelajaran v 4
iswa yang mampu mengikuti arahan
, Mengan baik dan akiif bertanya, menjawa v II
; yaan guru secara berpikir kriti
alam mengikuti kegiatan pembelajaran
iswa membentuk kelompok belaj
3 [dengan tanpa membeda bedakan tingka v [|
mereka, jenis kelamin, d
tatus social
4 Piswa saling bekefa sama dala:j o 3
emahami materi yang diberikan oleh gu
iswa yang memiliki kemampuan lebi
enjadi peka untuk membantu tem
5. sekelompoknya yang memiliki kemamp 1\
rang dengan cara memberi
njelasan materi yang dikuasainya
Jumlah 19
Nilai Maksimum iy

Presentase

1l

Kategori

LU\wF

Presentase Nilai rata-rata =

jumlah skor

skor makstmum x 100
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c¢. Pertemuan ketiga

SN

LEMBAR OBSERVASI GURU

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
DINAMIKA LITOSFER MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMA
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NEGERI 12 PEKANBARU

Nama Sekolah : SMAN 12 Pekanbaru
Kelas : X

Mata Pelajaran : Geografi
PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Skor 5:
Skor 4 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1:

terlaksana dengan sangat baik
terlaksana dengan baik

terlaksana dengan cukup baik
terlaksana dengan kurang baik
terlaksana dengan sangal tidak baik

NO

(7]

kor Nilai

Aktivitas yang diamati 5

3

2

Skor

1.

Guru mengucapkan salam pembuka dan| .
berdoa untuk memulai pembelajaran.

Guru menanyakan kembali kepada siswa
tentang pembelajaran pada pertemua
sebelumnya.

Guru menjelaskan materi yang akan diajarkar1 w
ada pertemuan berlangsung.

Guru menyampaikan tujuan pembelajnm1
ada pertemuan yang berlangsung.

Memotivasi siswa untuk terlibat dalam|
Iaktivitas pemecahan masalah yang dipilih. | y/

a

engorganisasi  tugas  belajar  yan
rhubungan dengan masalah tersebul
‘menetapkan topik, tugas, jadwal).

uru membantu siswa mendefinisikan da%
v

uru mendorong siswa untuk mengumpulka
informasi yang sesuai, eksperimen untul
endapatkan penjelasan dan pemecahan \/
asalah, mengumpulkan data, hipotesis.
mecahan masalah.

uru membantu siswa dalam merencanaka
enyiapkan karya yang sesuai seperti laporanf | /
an membantu mereka berbagi tugas den,

ya.

uru membantu siswa dalam merencan
enyiapkan karya yang sesuai seperti laporan V'
1zn membantu imereka berbagi higas den
manny.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
DINAMIKA LITOSFER MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMA
NEGERI 12 PEKANBARU

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Nama Sckolsh : SMAN 12 Pekanbaru

Kelas X

Mata Pelajaran : Geografi

Skor Nilai
No Aktivitas yang diamati Skor
51413 |2]1
1. [Siswa yang hadir pada saat pembelajaran v ¥
iswa yang mampu mengikuti arahan guny

»

rtanyaan guru secara berpikir kriti

engan baik dan aktif bertanya, menjawal [
alam mengikuti kegiatan pembelajaran

ecerdasan mereka, jenis kelamin,
tatus social

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

iswa membentuk kelompok belaj
engan tanpa membeda bedakan tingkal \/

4 iswa saling bekerja sama da v
emahami materi yang diberikan oleh gu l'

iswa yang memiliki kemampuan lebil

enjadi peka untuk membantu tem
5. pekelompoknya yang memiliki kemampu ‘/ 5
kurang  dengan cara  memberik
penjelasan materi yang dikuasainya

Jumlah q

Nilai Maksimum 2L
Presentase M‘
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Validator ke 1
Nama
Pendidikan
Bidang Keahlian
Asal Instansi

Pemilik Instrumen

VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

‘Wendre Snru\ra :‘*-?d
- 31 PENDIOIKAT QEOQEAE!
; Cedam

;\nr\s\u\u\ Riho,

:1aquuins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Nama : Siti Amiroh Benada

NIM 112111321662

Jurusan : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes
kemampuan berpikir kritis pada materi lapisan hidrosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda cek (V') pada
kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini.

No. Penclitian Pakar
Aspek Indikator Relevan Tidak Keterangan
Relevan
1 Konten Ilmu | Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan tujuan | |/
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah scsuai (/
dengan indicator berpikir kritis
2 | Konstruk Rambu-rambu jawaban pada rubrik V
penilain sudah sesuai dengan soal
Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat V
ketercapaian jawaban soal
3 Bahasa Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

neny wise
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Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 1

2 Konten llmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah  sesuai  dengun  tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah scsuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai  dengan  Tingkat
ketercapaian jawaban soal

—
v
v

4

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

& K

Penilaian Butir Soal 2

3 | Konten [Imu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan  Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indoncsia bahasa yang baik
danbenar.
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Rumusan  kalimat  tidak

Penilaian Butir Soal 3

4 Konten [imu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  lujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai

dengan indicator berpikir kritis

nery wise’
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Konstruk
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Rambu-rambu jowaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah  sesuai  dengan  Tingkat
Ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan Kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau v
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 4

5 Konten [imu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah scsuai  dengan  tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indoncsia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Sl ® (£ US| <

Penilaian Butir Soal §
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Pekanbaru, Mei 2025
Validator Dogen / Guru
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b. Validator 2

VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Validator ke &

Nama : fq\ wmawati MY
Pendidikan 1S Pendvdikan GQeogragt
Bidang Keahlian : Q\E,D(‘('Af\

Asal Instansi (VIR SUSKA RVAVL

Pemilik Instrumen

Nama : Siti Amiroh Benada
NIM 112111321662

Jurusan : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes
kemampuan berpikir kritis pada materi lapisan hidrosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda cek (v) pada
kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini.

No. Penclitian Pakar
Aspek Indikator Relevan Tidak Keterangan
Relevan

1 Konten Ilmu | Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

2 Konstruk Rambu-rambu jawaban pada rubrik

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

3 Bahasa Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

v
penilain sudah sesuai dengan soal v
v
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Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 1

Konten Iimu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah  sesuai  dengan  (ujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan  Tingkat
ketercapaian jawaban soal

S Ielg] €

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

g K

Penilaian Butir Soal 2

Konten [lmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai demgan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
Rumusan  kalimal tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 3

Konten limu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  (ujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai

dengan indicator berpikir kritis
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Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah  sesuai  dengan  Tingkal
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

-
4
o
e

Penilaian Butir Soal 4

Konten IImu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah  scsuai  dengan  tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

v
v
v
v
L
i

Penilaian Butir Soal 5
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c. Validator 3

VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Validator ke 3
Nama
Pendidikan
Bidang Keahlian
Asal Instansi

Pemilik Instrumen
Nama

NIM

Jurusan

Fakultas
Universitas

Petunjuk:

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes
kemampuan berpikir kritis pada materi lapisan hidrosfer dan dampaknya

: Adhi Munajar

: $2 Pendidikan Geografi

: Dosen Pendidikan Geografi
: UIN Sultan Syarif Kasim

: Siti Amiroh Benada

: 12111321662

: Pendidikan Geografi

: Tarbiyah dan Keguruan

: UIN Sultan Syarif Kasim

terhadap kehidupan.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda cek (v) pada

kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini.

No. Penelitian Pakar
Aspek Indikator Relevan Tidak Keterangan
Relevan

1 Konten Ilmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

2 Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

v
J
v
g

i
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Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 1

Konten Iimu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah  sesuai  dengan  (ujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan  Tingkat
ketercapaian jawaban soal

S Ielg] €

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

g K

Penilaian Butir Soal 2

Konten [lmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
Rumusan  kalimal  tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 3

Konten limu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  (ujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai

dengan indicator berpikir kritis
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Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

US|

Penilaian Buti

=1

g

Konten Iimu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai  dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau

salah pengertian

Sl € RN R

Penilaian Butir Soal 5
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d. Validator 4

VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Validator ke 4

Nama : Yohana Dwi Putri, S.Pd
Pendidikan : S1 Pendidikan Geografi
Bidang Keahlian : Guru Pendidikan Geografi
Asal Instansi : SMA Negeri 12 Pekanbaru

Pemilik Instrumen

Nama : Siti Amiroh Benada
NIM 112111321662

Jurusan : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes
kemampuan berpikir kritis pada materi lapisan hidrosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda cek (v) pada

kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini.

No. Penclitian Pakar
Aspek Indikator Relevan Tidak
Relevan

Keterangan

1 Konten Ilmu | Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan tujuan \/
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

2 Konstruk Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian

ketercapaian jawaban soal

3 Bahasa Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

v
v
sudah sesuai dengan Tingkat \/
i
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Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudash sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

CLSS

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

\

Penilaian Butir Soal 4

Konten limu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indicator berpikir kritis

Konstruk

Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau

WEIATLNL

salah pengertian

Penilaian Butir Soal 5

Pekanbaru, 26 Mei 2025
Validator Guru

(1)
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validator 5

VALIDITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Validator ke
Nama
Pendidikan
Bidang Keahlian
Asal Instansi

Pemilik Instrumen
Nama

NIM

Jurusan

Fakultas
Universitas
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes
kemampuan berpikir kritis pada materi lapisan hidrosfer dan dampaknya

%“; Qﬂ"\\‘ " N ?A

1 €2 ?Mo{;m Ctagrf

1 Uy Gegse

¢ SMav |z fekenbary.

: Siti Amiroh Benada

: 12111321662

: Pendidikan Geografi

: Tarbiyah dan Keguruan

: UIN Sultan Syarif Kasim

terhadap kehidupan.
2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda cek (v') pada

kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini.

No. Penelitian Pakar
Aspek Indikator Relevan | Tidak Keterangan
Relevan
1 Konten Ilmu | Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  tujuan \/
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah scsuai
dengan indicator berpikir kritis v
2 | Konstruk Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal v
Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat v
ketercapaian jawaban soal
3 Bahasa Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan
Bahasa Indonesia bahasa yang baik L
dan benar.
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[ | Konstruk Rambu-rambu jawaban pada rubrik
penilain sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah  sesuai  dengan  Tingkat
ketercapaian jawaban soal

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Bahasa Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ej
Bahasa Indonesia bahasa yang baik

el < [N K

dan benar.

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 4

5 Konten Ilmu | Soal berpikir kritis yang dibuat
sudah sesuai dengan  tujuan v

pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai )

dengan indicator berpikir kritis V4
Konstruk Rambu-rambu jawaban pada rubrik

penilain sudah sesuai dengan soal Pk

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan Tingkat v

ketercapaian jawaban soal

Bahasa Rumusan kalimat soal dan rubrik
Kalimat  menggunakan  Ejaan l/
Bahasa Indonesia bahasa yang baik
dan benar.
Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau |
salah pengertian

Penilaian Butir Soal 5

Pekanbaru, ¢ Mei 2025
Validator Dosen / Guru
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SURAT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

I-‘ "
UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Lembar Disposisi

seH

LEMBAR DISPOSISI

i

INDEKS BERKAS
KODE

Hal : Pengajuan Sinopsis Penelitian
Tanggal : 19 April 2024

Asal : Siti Amiroh Benada

Nomor : 264 P.GEO.I/PP.12/1V/2024

SIFAT :

Sinopsis Penelitian yang Berjudul:

“Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Instruction terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa pada mata pelajaran
Geografi di SMA Negeri 12 Pekanbaru.”

Belum ada yang meneliti

Novi lia, M.Pd
NIK. 130019018

DITERUSKAN KEPADA:

Ketua Prodi P. Geografi

Pembimbing:
Hutri Rizki Amelia, M.Pd

Pekanbaru, 19 April 2024

Roswati, S.Pd.1., M.Pd
NIP.19760122 200710 2 001
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Surat SK Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

“nf‘l palleadllle gl AallE,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

4 H R Sostrantss No 155 Fm 8 Tampan Pebanbary Riay 20293 PO BOX 1004 Telp (0701) 561647
Fan (0761) 561047 Web warw Rk urmuska 50 i, € mal sftak 3o ca

UIN SUSI(A RIAU

Nomor: Un.04/F 11.4/PP.00.9/8111/2024 Pekanbaru,07 Mei 2024
Sifat ! Biasa

Lamp. ‘-

Hal : Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth, Hutri Rizki Amelia, M.Pd.

neiy eXsng NN Y!lw eydio yey @

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :SITI AMIROH BENADA

NIM 112111321662

Jurusan  :Pendidikan Geografi

Judul :Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA
Negeri 12 Pekanbaru

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan [Imu Pendidikan Geografi Redaksi dan teknik
penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan

terimakasih.
Wassalam
-.an. Dekan
y@ﬂﬁw “Wakil Dekan |
f .
72|0|7 l99703 1 004
Tembusan '

Dekan Fekultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Rinu
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3. Surat SK Pembimbing Perpanjang

. KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

"*nf paleillly dagsall] AnlS

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

U"‘W",‘U X H R Sosbeaems Mo 155 K= 18 Tampan Petantary Riou 26293 PO BOX 1004 Teb (U781) 861047
Fax_ [0751) S51847 Wed www "X uirsusia ac 9, E-mat 0 o |
Nomor  : B-9304/Un.04'F.I1.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025 |
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada Yth
Hutri Rizki Amelia, M.Pd. ‘
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ‘

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama : SITI AMIROH BENADA
NIM  : 12111321662
Jurusan : Pendidikan Geografi
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Dinamika Litosfer Mata Pelajaran
Geografi Kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluamnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terima kasih.

Wassalam

S

NIP l9721017 l99703 1 004

Tenousan ;
s unun Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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o 4. Surat Izin Pra-Riset
-
Q "‘--..v.' . /
—_ 5 ; KEMENTERIAN AGAMA
o 3 I ‘0 o . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
3 Vi = @ = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
—_— — P o) b | oo
= %‘an. - palladlllg Aagsalll A,
C e FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
= UIN SUSKA RIAU AH. n.;:u-u'. ::'g ma Tampan Pdwzuu‘ﬁzu *:33:3 BOX 1004 Telp, m:'u 561647
w Nomor :B-5867/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 21 Februari 2025
g Sifat : Biasa
o Lamp. -
o)) Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
A
L Kepada
= Yth. Kepala
SMA Negeri 12 Pekanbaru
di
Tempat
Assalamu 'alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh D
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Siti Amiroh Benada
NIM 112111321662
Semester/Tahun : VII (Delapan)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Geografi
@0 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
=4 ditugaskan untuk melaksanakan Pmnsetguna mendapatkan data yang berhubungan dengan
1 penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.
w
& Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
E_ bersangkutan.
(2]
= Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
=
Z -
®
e
€]
-
<
=)
h’-‘
wn
|
o
Y
=
W
‘E Tetnbusan:
Bl Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
=y
A
fo¥]
A
=
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Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

I.f' =‘-
H n ] a
cw ok B
: =
o
Seg% 2
@ o N
= € 2.5, Surat Balasan Pra-Riset
B 5 ©
=¥ g' e
= 3 ah) (o =S
8 = % . KEMENTERIAN AGAMA
; £ = f I} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
a o P i» . Y

e S = / 5" .‘i.c FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
(=} 2 P s & -
S8t o =4 pallailllg @ sall
::'r § Z '—w FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
3 @ o»m UIN SUSKA RIAU e T o o s o tata skl Gt s G o) o
@ =
% = Nomor : B-5867/Un.OAFF.1L3/PP.00.972025 Pekanbaru, 21 Februari 2025
@ & Sift  :Biasa
-% X l}:lnp : Molon Izin Melakukan PraRiset
a o
= = Kepada
L Yth. Kepala
= SMA Negeri 12 Pekanbaru
= di
= Tempat
)
==
w
B
Py memberitahukan kepada saudara bahwa :
EQL? Nama : Siti Amiroh Benada

NIM 1 12111321662

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

?L\‘rm\owu \ mard 0
Dikekeur Waka Korikulum
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o 6. Surat Izin Riset
0

"" P FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl | plailly desll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

D/\ sy KEMENTERIAN AGAMA
%’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

Buepun-Buepun 1Bunbuma eydig yeH

UIN SUSKA RMU JL H. R. Soebrantas No.155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Telp. (078')&1“7
Fax. (0761) 561647 Web. www.ftk uinsuska ac id. E-mail uinsuska
Nomor  : B-9362/Un.04/F.11/PP.00,9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala
SMA Negeri 12 Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Siti Amiroh Benada

NIM 0 12111321662

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
INSTRUCTION TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATA
PELAJARAN GEOGARFI DI KELAS X SMA NEGERI 12 PEKANBARU
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 12 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (08 Mei 2025 s.d 08 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamaqya diucapkan terima kasih.
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7. Surat Rekomendasi Dinas Pendidikan

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
clag sl Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

DA KEMENTERIAN AGAMA
l lu H % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Bl el

UIN SUSKA RIAU JLH. R Soebrantas No. 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Risu 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561847

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

B-9363/Un.04/F.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025

: Biasa
: 1 (Satu) Proposal
: Mohon Izin Melakukan Riset

: Kepala

Dinas Pendidikan Provinsi Riau
Di Pekanbaru

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ’ -
Rektor Universitas: lslam Negeri Sultan Syarif Kasim Rieu dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Siti Amiroh Benada

NIM - 12111321662

Semester/Tahun . VIl (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
INSTRUCTION TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATA
PELAJARAN GEOGARFI DI KELAS X SMA NEGERI 12 PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 12 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (08 Mei 2025 s.d 08 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon djberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyd diucapkan terima kasih.

d/arJMA 4

21 199402 1 001

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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8.

Surat Riset Dinas Pendidikan

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552/ 21553
PEKANBARU

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Pokanbert: . 27 MAY, 2025

. 400,3.11.2/Disdik/1.3/2025/ 7835
: Biasa

! 1zin Riset / Penelitian

Yth.Kepala SMA Negeri 12 Pekanbaru

di-

Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
Riau Nomor: B-9363/Un.04/F.II.3/PP.00.9/05/2025 Tanggal 08 Mei 2025 Perihal
Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : SITI AMIROH BENADA

NIM £ 12111321662

Program Studi : PENDIDIKAN GEOGRAFI

Jenjang (S

Judul Penelitian . PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED

INSTRUCTION TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI KELAS X SMA
NEGERI 12 PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 12 PEKANBARU

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih,

PIt. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI RIAU

S\ H.ERISMAN YAHYA, MH
N4 Pembina Utama Muda (IV/c)

NIP. 19761130 200112 1 003
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9. Surat Balasan Riset Sekolah

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 12 PEKANBARU
SEKOLAH RUJUKAN NASIONAL
Alamat  JI. Garuda Saku Km. 3 Kel Binawidva Kec. Binamidya. Kode Pos : 28293

Nery uwisey| Jjin

Email smanduabelas pekanbaru @ gmail com Telp :(0761) 7875113
NSS : 301096008042 NIS : 300420 NPSN - 10404011
Akreditasi: A
SURAT KETERANGAN RISET

Nomor : 400.3.8.5/ SMAN 12-PKU / 2025 / 1384

Berdasarkan Surat Dinas Pendidikan Provinsi Riau Nomor : 400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/7835 Tanggal 27
Mei 2025 Tentang Izin Riset / Penelitian Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 12
Pekanbaru, dengan ini menerangkan :

Nama : SITIAMIROH BENADA

NIM : 12111321662

Program Studi : S1/ Pendidikan Geografi

Mahasiswa  : UIN SUSKA RIAU
Benar telah melaksanakan riset / penelitian di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang dilaksanakan pada
tanggal 18 s.d 28 Mei 2025, data atau hasil dari penclitian tersebut akan dipergunakan untuk bahan

pembuatan skripsi yang berjudul :

“PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING TERHADAP
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA.“

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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10. Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian Kelas

SURAT KETERANGAN MELAKSANAAN PENELITIAN KELAS
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yohana Dwi Putri S.Pd

Jabatan : Guru Geografi SMA Negeri 12 Pekanbaru
Nama Sckolah : SMA Negeri 12 Pekanbaru

Alamat : JI. Ketitiran Garuda Sakti Km.3 Pekanbaru

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Siti Amiroh Benada
NIM 112111321662

Program Studi : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Tahun Penlitian 12025

Benar-benar telah mclaksanakan penelitian pada peserta didik kelas X.7 dan X.5 SMA
Negeri 12 Pekanbaru dengan Judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Dinamika Litosfer

Mata Pelajaran Geografi Kelas X Di Sma Negeri 12 Pekanbaru”.

Demikian surat ini dibuat dengan scbenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

semestinya.
Pekanbaru, 26 Mei 2025

Yang Menerangkan Yang Diterangkan

d
NIP. 198708242023212019 NIM. 2]11321662
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya ftulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
'@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta

e Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi
1. Dilarang menguti ,
a. Pengutipan ha ,“ 1 ;
b. Pengutipan tidak BmE@_,_ﬁ: kepentingan wmrm wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

W utkan sumber:
; ’ nyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak cipta milik

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang- |
uu__._,.lﬂ 1. Dilarang Eo:ucmu sebagia .
=05 a. _um:m_.z]_um: Jm3<m untu 5 A ) 3 - , :
.I“/eh b. Pengutipan tidak merug e O RW

unsusanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian ata mm_:mc: karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

_-ran, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

HN‘ "
UI... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik U

iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-|
1. Dilarang mengutip sebagia
a. Pengutipan hanya untuk ..o oC ST A u. . . y
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_ B B _. .___.un, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak @iniversity of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



